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ABSTRAK
Inggrit Sabrina, NPM 2002080023, Efektivitas Bimbingan Kilasikal
Menggunkan Pendekatan Problem Based (PBL) Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Kelas VIII SMP
37 Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan perbedaan skor
dalam mengembangkan kemampuan Bernalar kritis belajar siswa pada kelompok
Eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Bimbingan Kilasikal
dengan menggunkan pendekatan Problem Based Learning. Lalu dengan kelompok
Kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Bimbingan Klasikal. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian eksperimen dan konrol.
Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIlic dan Kelas VIlle SMP 37
Medan. Dengan menggunakan angket kemampuan Bernalar Kritis Siswa dan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan uji Kolmogorov Smirnov 2
Independent Sampels. Tentang hasil penelitian yang dilakukan terdapat: 1)
Terdapat perbedaan yang signifikan tentang kemampuan Bernalar Kritis belajar
siswa pada kelompok eksperimen, sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
dengan Bimbingan Klasikal menggunakan pendekatan Problem Based Learning.
2) Terdapat perbadaan yang signifikan tentang kemampuan Bernalar Kritis belajar
siswa pada kelompok Kontrol, sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dengan
Bimbingan Klasikal. 3) Terdapat perbedaan kemampuan bernalar kritis pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberikan Bimbingan Klasikal
dengan pendekatan Problem Based Learning. Maka penerapan Bimbingan
Klasikal dengan menggunkan metode Problem Based Learning berjalan dengan
baik.

Kata kunci :Bimbingan Klasikal,Kemampuan Bernalar Kritis belajar,
Pendekatan Problem Based Learning



KATA PENGANTAR
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Assalamualaikum warahmatullahi wabaraktuh

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang selalu
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini untuk melengkapi tugas-tugas dan syarat-syarat untuk
mencapai gelar sarjana (S.Pd) tepat waktu pada Program studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Shalawat dan salam
penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menyampaikan
risalahnya kepada umatnya guna membimbing kegiatan yang diridhoi Allah SWT.

Penulis mengadakan penelitian dengan observasi serta permasalahan yang
terjadi di lapangan. Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini penulis
mengangkat judul “Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Bernalar
Kritis Belajar Siswa Kelas VIII SMP 37 Medan”.

Selama proses penyelesaian skripsi ini, peneliti menyadari cukup banyak
mengalami kesulitan yang peneliti hadapi, baik dari segi waktu, tenaga dan biaya.
Namun, berkat doa, dukungan, dorongan, dan motivasi dari orang tua, keluarga,
pembingbing, dan teman-teman seperjuangan. Serta dosen maupun pengawai

akademik akhirnya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.



Selanjutnya peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh
dari kata kesempurnaan. Untuk itu pada kesempatan ini peneliti mengucapkan
terimakasih yang tak terhingga kepada :

Yang pertama saya mengucapkan terimakasih kepada Allah SWT. yang
selalu melindugi serta memberikan kelancaran kepada penulis untuk dapat
menyelesaikan penelitian ini.

Lalu yang kedua terkhusus untuk kedua orang tua saya, terimakasih
sebanyak-banyaknya kepada Ayahanda saya Bapak Misnan yang selalu menjaga
dan melindungi penulis sampai sedewasa ini, yang terhebat bagi penulis, yang
sampai sebesar ini penulis selalu meminta antarin setiap pagi kesekolah baik dari
penulis TK,SD,SMP,SMA hingga masa kuliah penulis berakhir ini. Itu adalah
momen yang paling menyentuh untuk penulis walaupun penulis tau bapak kaku
terhadap anak-anak bapak, tapi penulis percaya bapak sangatlah mencantai dan
menyanggi anak-anaknya. Dan untuk perempuan terhebat penulis ibu Sumiati
yang sangat penulis cintai dan sayangi, yang terkuat dan paling kuat untuk penulis
yang tidak pernah mengeluh untuk berjuang menjaga penulis, mendidik,
memotivasi, dan memberikan pelukannya disaat penulis sedang lemah dan rapuh.
Yang tak pernah bosan mendoakan penulis agar penulis selalu sehat dan sukses
untuk kedepannya. Terimakasih Mak Pak yang selalu ikhlas lillahi ta’ala untuk
mendukung penulis dengan ridhonya sehingga penulis dapat menyelesaikan studi
di Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara (UMSU).

Penulis juga mengucapkan terimakasih yang tidak terhingga kepada bapak

M. Fauzi Hasibuan, S.Pd., M.Pd. yang telah sabar, tulus dan ikhlas meluangkan



waktu,tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan, arahan dan saran yang
sangat berharga kepada penulis selama menyusun skripsi ini selesai tepat pada
waktunya.

Selanjutnya penulis menyampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr.Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Ibu Dr. Dewi Kesuma Nasution, S.S.,M.Hum, Wakil Dekan | Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

4. Bapak Mandra Saragih, S.Pd.,M.Hum, Wakil Dekan 11l Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Bapak Muhammad Fauzi Hasibuan, S.Pd.,M.Pd. selaku ketua program studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

6. Ibu Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi Psikologi. selaku sekretaris
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Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

7. Bapak Muhammad Fauzi Hasibuan, S.Pd.,M.Pd. selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan bimbingan dan saran kepada penulis sehingga

penulis dapat menyelesaikan proposal ini.



8. Bapak dan Ibu Dosen dan Seluruh staf biro Fakultas Keguruan dan limu

10.

11.

Pendidikan yang telah memberikan saran, bimbingan, bantuan dan ilmu

pengetahuan selama penulis mengikuti perkuliahan.

. Bapak MHD. Nizar, MM selaku kepala sekolah dari sekolah SMP 37

Medan yang telah memberikan fasiltas dan kesempatan untuk melakukan
observasi selama proses penelitian.

Terimakasih untuk saudara kandungku, Rento Yovira Wilanda selaku kakak
tertua penulis yang selalu memberikan semangat lewat kata-kata ejekkannya
dan selalu menganggu penulis, akan tetapi setalah itu beliaulah yang
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penulis tau beliau tidak tega melihat adiknya kesulitan. dan teruntuk kakak
kedua penulis Tasya Nabila S.E yang amat sangat penulis banggakan, kakak
sekaligus abg bagi penulis (panggilan sayang dirumah “abg”) sungguh
dengan kehadiran dirimu sangat-sangatlah berjasa bagi penulis karena selalu
membantu penulis dan mendengarkan tanggisan serta keluhan-keluhan
penulis yang penulis alami untuk mengerjakan skripsi ini. Sosok kakak yang
selalu membuat adiknya ini memangis dan marah dengan cara-cara
konyolnya, akan tetapi kakak yang selalu membantu penulis dalam kesulitan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu
berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan.

Setiap orang membutuhkan pendidikan karena sangat penting bagi mereka.
Kegiatan belajar adalah kegiatan yang paling penting dalam proses pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
bergantung pada bagaimana siswa berpartisipasi dalam proses belajar.

Bab 1 ayat 1 undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Di indonesia, pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap
orang penduduk indonesia.pemerintah telah mewajibkan pendidikan formal 12
tahun, meliputi SD,SMP/sederajat, dan SMA/sederajat. Semakin tinggi tingkat

pendidikan maka semakin sempit ilmu yang dipelajari.ketika siswa maju ke



kenjang pendidikan yang lebih tinggi, semakin tinggi pendidikannya,semakin
besar pula tantangan dan persyaratan yang harus mereka penuhi. Meluasnya
globalisasi berarti tuntutuan terhadap pendidikan saat ini lebih besar dibandingkan
masa lalu.

Tantangan yang dihadapi abad 21 saat ini menunjukkan bahwa dunia
semakin terhubung satu sama lain. Sebuah negara memiliki hubungan dengan
negara lain. Begitu pula dengan kesulitan dan peluang di abad ke-21 yang
semakin tidak mengenal batas negara. Orang-orang di seluruh dunia dapat
berkoneksi satu sama lain dengan lebih cepat dan lebih mudah berkat kemajuan
teknologi informasi digital. Termasuk kemajuan teknologi di bidang pendidikan.
Menurut (Hanafiah 2022)&(lrawati et al. 2022), teknologi pendidikan berfungsi
sebagai alat untuk mendukung proses pendidikan.

Pendidikan diharapkan dapat membangun karakter, pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan keadilan sosial,
perdamaian, dan kerja sama di tengah keberagaman dan kebhinekaan dunia.
Menurut penelitian yang dilakukan (MGIEP, 2017), ada sejumlah strategi yang
dapat diterapkan di negara-negara Asia, termasuk Indonesia. Salah satu strategi
tersebut adalah reformasi kurikulum, serta penerapan kebijakan yang mendukung
kesetaraan dan keadilan sosial. Keadilan sosial bagi seluruh bangsa Indonesia,
yang merupakan prinsip dasar dari Pancasila, sesuai dengan anjuran ini.

Dengan kata lain, fokus pada tujuan global tidak bertentangan dengan

pendidikan yang mempromosikan nilai dan budaya luhur bangsa. Sebaliknya,



falsafah Pancasila berfokus pada nilai-nilai kemanusiaan, kesejahteraan, dan
keadilan sosial,sistemnya.

Siswa dan guru harus berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Anak-anak dididik untuk mengikuti keinginan pendidik dan orang
tuanya. Menurut Desaylina dan Ari (2018), kurikulum pendidikan harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai bentuk
olah raga, olah rasa, olah pikir, dan olah karsa mereka.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Tahun 2020-2024,
disebutkan bahwa "Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan rajin beribadah, berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”

Dalam upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien, pendidik harus dapat menentukan perilaku mengajar yang tepat. Perilaku
ini harus memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan belajar mereka melalui
interaksi pembelajaran yang efektif dan proses pembelajaran yang kondusif. Oleh
karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah menciptakan
dan menerapkan model pembelajaraan yang memungkinkan profil siswa pancasila
yang memiliki pemikiran kritis dan krearif.

Profil Pelajar Pancasila menggambarkan karakteristik yang diharapkan

dibangun oleh siswa seiring dengan perkembangan dan kemajuan proses



pendidikan mereka. Langkah pertama yang sangat penting dalam menyusun
strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah menentukan
profil karakteristik dan kompetensi yang menjadi fokus sistem pendidikan
nasional.

Tujuan profil pelajar Pancasila adalah untuk menghasilkan orang yang
memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai Pancasila dan memahami
pentingnya Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ini dapat dicapai
melalui pendidikan dan pengajaran yang menitikberatkan pada pembentukan
karakter dan pengembangan kemampuan intelektual, sosial, dan emosional yang
diperlukan untuk menjadi warga negara yang berkontribusi pada pembangunan
bangsa.

Diharapkan kementerian pendidikan saat ini dapat menghasilkan ide dan
prosedur pendidikan yang lebih efektif. Harapan besar untuk mengubah kondisi
pendidikan di Indonesia adalah konsep profil pelajar pancasila yang digunakan
dalam kurikulum terbaru, kurikulum merdeka. Teori memiliki enam dimensi
untuk profil siswa pancasila. Dari ke enam dimensi tersebut, Penulis
memperhatikan dimensi yang dianggap perlu ditingkatkan pada setiap siswa, yaitu
dimensi bernalar kritis belajar (Kemendikbudristek, 2021).

Bernalar kritis adalah salah satu karaker penyusun elemen profil pancasila.
Menurut Krulik dalam (Rahmawati, Wardhani, dan Ummah 2023) Mengatakan
jika kemampuan bernalar kritis merupakan aktivitas berpikir kritis. Dalam
konteks ini, bernalar kritis yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa untuk

memproses informasi kualitatif dan kuantitatif seacara objektif, membanun



hubungan antara berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan kemudian
membuat kesimpulan. adapun elemen kuncinya yaitu proses utamanya termasuk
memperoleh dan memperoses informasi dan ide, menganalisis dan mengevaluasi
penalaran, merefleksi proses berpikir dan pemikiran membuat keputusan.
berdasarkan Kemendikbud dalam (Rusnaini et al. 2021)

Kemampuan untuk bernalar secara sistematis dan logis saat mengambil
keputusan dan menyelesaikan masalah tertentu dikenal sebagai bernalar Kritis.
Salah satu aspek profil siswa Pancasila yang harus dimiliki adalah bernalar
kritis,oleh semua siswa. Belajar bernalar kritis tidak hanya ada di dalam pikiran
siswa, guru juga perlu dilatih untuk memotivasi siswa untuk bernalar Kkritis.
Sebelum memulai pembelajaran di kelas, guru harus mempertimbangkan strategi,
model, dan metode.

Bernalar kritis adalah kemampuan bernalar yang menggunakan proses
analisis dan evaluasi untuk memahami ide, menerapkan, mensistesis, dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh. Kemampuan bernalar ini membantu
orang membuat keputusan yang tepat tentang cara menyelesaikan masalah.
Pengambilan keputusan yang didasarkan pada bukti dan alasan logis disebut
sebagai bernalar kritis. dalam (Kaharudin, Wunasari, dan Nurmayanti 2023).

Di sekolah, keterampilan bernalar kritis sangat penting untuk diajarkan,
ditanamkan, dan dikembangkan agar peserta didik dapat dengan terampil, kritis,
dan dengan baik menghadapi berbagai masalah yang terjadi di sekitar mereka.
Dengan demikian, menunjukkan bahwa belajar bukan hanya proses transfer teori

saja. itu juga merupakan proses yang membutuhkan kemampuan untuk



mengaitkan teori dengan masalah dunia nyata. untuk menciptakan suasana yang
positif dan menghasilkan pembelajaran yang bermanfaat.

Pendidikan bernalar kritis tidak hanya memberikan dukungan dalam
proses pembelajaran, tetapi juga membantu siswa menemukan dan melatih potensi
luar biasa mereka. Potensi ini dapat digunakan untuk aktualisasi diri dalam
berbagai domain, termasuk pribadi, sosial, pendidikan, dan karir. dalam(Optimal
et al. 2023) Setiap tingkat studi juga membutuhkan tingkat kritis yang semakin
canggih dalam studi akademis. Semua orang diharapkan untuk bernalar Kritis,
apakah mereka belajar atau bekerja.

Jika di perhatikan dari berbagai literasi, Banyak orang, baik itu guru atau
peneliti, di bidang bimbingan dan konseling, atau di bidang lainnya. telah
memperhatikan kemampuan bernalar kritis. Ini terlihat dari penelitian yang
meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Yang pertama Irsani dkk tentang
peningkatan berfikir kritis melalui bimbingan kelompok dengan pendekatan
problem solving (Irsani, Anggriana, & Suharni, 2022). Yang kedua Ajeng dkk
meneliti tentang peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa melalui tekhnik
diskusi kelompok (Ajeng, Parera, Ningsih, & Sancaya, n.d.). yang ke tiga
penelitian yang dilakukan oleh Optimal dkk yaitu efektivitas Bimbingan Klasikal
untuk meningkatkan Bernalar kritis siswa menggunakan pendekatan snowboll
throwing (Optimal, Ardimen, Irman, Annisaul, 2023).

Penelitian sebelumnya memiliki keunggulan masing-masing, temuan
mereka menunjukkan bahwa layanan dan strategi yang dieksperimenkan dapat

meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Ada yang berusaha meningkatkan diri



mereka melalui layanan bimbingan dan konseling dalam format kelompok, dan
ada juga yang melakukan penelitian dengan pendekatan yang berbeda dari
bimbingan dan konseling. Dengan mengetahui bahwa peneliti sebelumnya telah
mencoba untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis melalui layanan
bimbingan dan konseling, penulis juga terinspirasi untuk mencoba meningkatkan
kemampuan ini melalui layanan bimbingan dan konseling.

Gambar 1.1. Persentase Jumlah Siswa Yang Merasa Bernalar Kritis
Belajar itu Sulit

®
@ Tidak

(Hasil dari survey menunjukkan bahwa 45% siswa kelas VIic dan Vlle di
SMP 37 Medan merasa bernalar kritis belajar itu sulit. Hal ini relevan dengan
penelitian tentang Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunkan pendekatan PBL
untuk meningkatan kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa. Dengan demikian,
PBL bisa menjadi intervensi yang efektif untuk mengubah pola pikir siswa

tentang bernalar kritis belajar).



Gambar 1.2. Perentase Seberapa Sering Anda Merasa Tertantang
untuk Bernalar Kritis dalam Belajar

12 (30%)

10 (25%)

8(20%)
7{17,5%)

(Hasil observasi penelitian menunjukan distribusi tingkat seberapa sering
merasa tertantang untuk bernalar Kritis belajar. Dari hasil tersebut, Mayoritas
siswa (30%) berada pada tingkat “sedang” (nilai 3), diikuti oleh (25%) siswa pada
tingkat merasa tertantang “tinggi” (nilai 4),dan (7,5%) siswa pada tingkat merasa
terntang sangat “tinggi” (nilai 5) sementara (17,5%) itu perentase sangkat tidak
bernalar kritis dalam belajar sangat “rendah” (nilai 2) dan (20%) pada tingkat
“sangat rendah” (nilai 1).

Berdasarkan Hasil observasi ini mengambarkan tentang kemampuan
bernalar kritis belajar yang penulis lakukan di SMP 37 Medan. Bahwa adanya
siswa yang mengalami bernalar kritis belajar. saya mengetahui bahwa sebagian
siswa kurang dalam kemampuan bernalar kritisnya. Mereka cendrung menerima
informasi tanpa melakukan analisis mendalam atau bertanya, yang dapat
mempengaruh kemampuan mereka dalam membuat keputusan yang baik dan
menyelesaikan masalah dengan efektif. Selanjutnya saya menemukan Sebagian
besar siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sederhana yang saya berikan

berkaitan dengan topik umum. Pertanyaan tersebut seperti “Apa manfaat bernalar



kritis bagi kehidupan seseorang dimasa sekarang maupun masa mendatang”
terhitung hanya 10 siswa dari 40 siswa yang bisa menjawab pertanyaan tersebut.
Lalu sebagian siswa Siswa masih perlu bimbingan untuk menjelaskan konsep
materi secara sistematis. Mereka juga masih kesulitan mengolah informasi dan

menemukan ide baru atau gagasan baru.

Menurut Walker dan Finney, bernalar kritis adalah proses intelektual dalam
membuat gagasan, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, atau
mengevaluasi sebagai informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman,
dan refleksi, di mana hasil proses ini digunakan sebagai dasar untuk mengambil
tindakan. Ini dapat membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengolah
informasi yang relevan untuk membuat keputusan. Friedrichsen berpendapat
bahwa siswa harus bernalar berpikir kritis sejak kecil untuk memiliki

keterampilan intelektual yang tinggi.

Proses bimbingan dan konseling dilakukan dengan melihat empat bagian
layanan komprehensif: layanan dasar, layanan perencanaan individu, layanan
responsif, dan dukungan sistem (Permendikbud, (2014). Konselor atau guru
bimbingan dan konseling dapat melakukan hal-hal berikut sebagai bagian dari
layanan dasar. evaluasi kebutuhan, bimbingan klasik, bimbingan kelompok,
pengelolaan media informasi, dan layanan bimbingan dan konseling tambahan
(Permendikbud, 2014). Penulis berusaha menerapkan bimbingan klasikal dalam
penelitiannya, berdasarkan penjelasan tentang layanan bimbingan konseling yang

terdapat dalam permendikbutritek di atas(Optimal et al. 2023).
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Bimbingan klasikal merupakan bagian dari kegiatan bimbingan dan
konselor. Ini lebih mudah disampaikan kepada siswa karena aktivitasnya
berlangsung di dalam ruangan dan dapat mencakup banyak siswa. Oleh karena itu,
dianggap efektif untuk menangani masalah siswa, terutama terkait dengan rasio
jumlah konseli. Bimbingan klasik adalah bagian penting dari proses bimbingan
dan konseling, sehingga guru bimbingan dan konseling menggunakan layanan
klasik lebih sering (Optimal,2023).

Dari pengertian dan penjelasan tentang bimbingan klasik yang telah
disebutkan di atas, jelas bahwa bimbingan klasik sangat penting untuk bimbingan
dan konseling. Akibatnya, penulis percaya bahwa bimbingan klasik adalah metode
yang ideal untuk meningkatkan kemampuan berpiKkir Kkritis siswa.

Menjelaskan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) adalah salah satu model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan
kemampuan bernalar kritis siswa. Salah satu karakteristik model Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah bahwa ia menciptakan lingkungan pembelajaran yang
aktif yang mendorong siswa untuk lebih aktif bernalar kritis tentang topik yang
mereka pelajari. Model pembelajaran berbasis masalah, juga dikenal sebagai
solusi masalah, menggunakan masalah atau kasus yang diberikan kepada siswa
untuk diselesaikan. Model ini memberi siswa kesempatan untuk bernalar Kritis
dan memecahkan masalah sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan. Salah
satu manfaat model ini adalah mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan
diri dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kreatif, imajinatif,

refleksi, dan mencoba ide baru.(Sasmita dan Harjono 2021)
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah model pembelajaran yang luar
biasa yang memungkinkan siswa untuk aktif membangun pengetahuan mereka
sendiri dengan membantu mereka memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.
Dengan model ini, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang akan
berdampak pada hasil belajar siswa secara keseluruhan.(Sasmita dan Harjono
2021)

Melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL) merupakan
pendekatan pembelajaran di mana peserta didik diberi masalah yang ada di
lingkungannya untuk dipecahkan secara bersama-sama. Agar peserta didik dapat
dengan mudah memecahkan dan menemukan solusi untuk masalah yang ada di
lingkungannya, mereka harus memiliki kemampuan penalaran logis. Dengan
mempertimbangkan semua alasan yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa memanfaatkan layanan bimbingan yang menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang metode pemecahan masalah dan penyelesaian masalah.
Pembelajaran berbasis masalah, yang menuntut siswa untuk bernalar Kritis,
membantu mereka menyusun pengetahuan mereka tentang dunia sosial dan
lingkungan mereka(Chelsy Sheryl Extrikna 2013).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS BIMBINGAN
KLASIKAL MENGGUNAKAN PENDEKATAN PROBLRM BASED
LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

BERNALAR KRITIS BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP 37 MEDAN”
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1.2 Identifikasi Masalah

Dalam melakukan penelitian dan kajian, identifikasih masalah mengacu
pada semua masalah dari rumusan masalah saat ini. Beberapa identifikasi masalah
diantaranya, yaitu sebagai berikut.

1. Rendahnya kemampuan mencari informasi baik disekolah ataupun diluar
lingkup sekolah.

2. Rendahnya miskomunikasi antar siswa dalam menilai informasi dan
menyebabkan pertengkaran antar siswa.

3. Kurangnya  kecenderungan  untuk  menerima informasi  tanpa
mempertanyakan kebenarannya,dan cenderung membuat kesimpulan tanpa
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

4. Cenderung ketergantungan pada pendapat atau pandangan orang lain tanpa
melakukan evaluasi sendiri.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak melebar dan lebih terfokus dalam mencapai
tujuan, maka perlu adanya batasan masalah yakni penelitian membatasi
permasalahan pada “Efektivitas bimbingan klasikal menggunakan pendekatan
Probelem Besed Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan Bernalar Kritis
Belajar Siswa Kelas VIII SMP 37 Medan”
1.4 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan
diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berkut.
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1. Bagaimana Perbedaan keefektifan sebelum dan sesudah diberikannya
bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem Besed Learning?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran menggunakan
pendekatan Problem Besad Learning terhadap kemampuan bernalar
kritis belajar siswa?

3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran bernalar kritis belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan Problem Besad Learning?

1.5 Tujuan Peneliti

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan keefektifan sebelum dan sesudah
diberikannya bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem Besad
Learning.

2. Untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran
menggunakan pendekatan Problem Based Leraning terhadap
kemampuan bernalar kritis belajar siswa.

3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pembelajaran bernalar Kkritis
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan Problem Based

Learning.
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1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teknik dalam
bimbingan dan konseling khususnya yang berhubungan dengan Efektivitas
Bimbingan Klasikal Menggunkan Pendekatan Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa kelas VI

SMP 37 Medan

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada sekolah tentang
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam meningkatkan
kemampuan bernalar kritis belajar, sehingga sekolah dapat
mengembangkan strategi dan program yang lebih efektif untuk
mendukung siswa dalam mengatasi kesulitan dalam bernalar Kritis

belajar.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk membantu meningkatan
kemampuan bernalar kritis belajar bagi peserta didik di sekolah dengan
memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan evaluasi dalam
rangka pengembangan layanan bimbingan klasikal dengan

menggunakan pendekatan Problem Based Learning.
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Bagi Guru BK

Penelitian ini bisa dimanfaatkan menjadi saran bagi guru, khususnya
yang memberi bimbingan serta konseling dalam membantu peserta
didik mengatasi masalah, khususnya persoalan yang melibatkan belajar
siswa seperti meningkatkan kemampuan bernalar kritis belajar

Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk terjun ke
lapangan secara langsung untuk dapat membantu meningkatkan
kemampuan bernalar kritis belajar siswa dengan pendekatan Problem

Based Learning melalui layanan bimbingan Klasikal.



BAB Il

TUJUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Bimbingan Klasikal
2.1.1.1 Pengertian Bimbingan Klasikal

Layanan didefinisikan oleh Prayitho dan Erman Amti sebagai tindakan
yang diberikan kepada orang lain atau klien dan memenuhi semua kebutuhan
mereka. Bimbingan adalah proses pendidikan yang teratur dan sistematis yang
membantu anak muda mengembangkan kekuatan mereka untuk menentukan dan
mengarahkan hidup mereka sendiri. Pada akhirnya, bimbingan memberi mereka
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi masyarakat. Sedangkan klasik adalah bentuk kegiatan
bimbingan konseling yang melayani banyak siswa dalam rombongan belajar
kelas. Pelayanan bimbingan klasik adalah model dasar bimbingan yang
mengharuskan konselor berinteraksi langsung dengan siswa untuk memberikan
informasi(Fatimah 2017).

Bimbingan Klasikal, menurut Fandini dan Purwoko (2018) dalam(Agung
Nugroho, Rohastono Ajie, dan Studi Bimbingan dan Konseling 2019) menyatakan
bimbingan klasikal yang diberikan kepada peserta didik oleh guru bimbingan dan
konseling atau konselor kepada sejumlah peserta didik dalam satuan kelas dan

dilakukan di dalam kelas.
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Bimbingan klasikal diberikan kepada semua siswa di kelas, seperti yang
ditunjukkan oleh penjelasan tersebut. Ini menunjukkan bahwa bimbingan klasikal
adalah proses yang direncanakan dengan baik dan direncanakan untuk diberikan
secara teratur kepada siswa. Kegiatan ini berisi informasi yang diberikan langsung
kepada siswa oleh pembimbing untuk membantu pertumbuhan mereka dalam
menentukan dan mengarahkan hidupnya.

Bimbingan klasikal membantu siswa memaksimalkan potensinya melalui
kegiatan klasikal yang disajikan secara sistematis. Bimbingan klasikal membantu
siswa dalam menyesuaikan diri, mengambil keputusan untuk hidupnya sendiri,
beradaptasi dengan kelompoknya, meningkatkan harga diri dan konsep diri, dan
menerima dan mendukung teman.

Layanan bimbingan Kklasikal merupakan bagian integral dari program
pendidikan sekolah. Layanan yang diberikan bukanlah tindakan sementara, tetapi
jangka panjang yang didukung dan difasilitasi oleh pemerintah dan diberikan oleh
guru yang memiliki kualifikasi sebagai pendidik untuk siswa yang luar biasa.
Oleh karena itu, upaya guru bimbingan dan konseling, serta berbagai aspek yang
terlingkup dalam program, merupakan komponen integral dari seluruh kegiatan
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan di lembaga yang bersangkutan.

Layanan bimbingan klasikal bertujuan untuk membantu siswa mengenal dan
menerima diri mereka sendiri dan lingkungan mereka secara positif dan aktif,
mampu membuat keputusan yang bertanggung jawab, mengembangkan dan

mewujudkan diri secara efektif dan produktif untuk memenuhi peran yang
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diinginkan di masa depan, dan bertanggung jawab untuk membantu siswa
mencapai tujuan perkembangannya.
2.1.1.2 Fungsi Bimbingan Klasikal

Menurut Winkel dan Hastuti “Fungsi bimbingan klasikal lebih prefentive
dan berorientasi pada pengembangan pribadi siswa yang meliputi bidang
pelajaran, bidang sosial, dan bidang karir,”

Syamsul Yusuf dan Ahmad juntika Nurihsan dalam (Waljati 2017)
menyatakan dalam pengembangan, penyaluran adaptasi dan penyesuaian. "Fungsi
preventif atau pencegahan adalah fungsi bimbingan untuk menghindari tingkah
laku yang tidak diharapkan atau membahayakan diri dari orang lain”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi layanan
bimbingan klasikal yaitu sebagai tindakan preventif atau pencegahan pada
pengengembangan pribadi siswa yang meliputi bidang pelajaran, bidang sosial
dan bidang karir serta untuk menghindarkan siswa dari tingkah laku yang tidak
diharapkan.

Layanan bimbingan klasikal Memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Adanya interaksi saling mengenal antara siswa dan guru pembimbing

2. Terciptanya hubungan emosional antara guru dan siswa, yang menghasilkan
hubungan yang mendidik dan membimbing

3. memberi contoh kepada siswa oleh guru pembimbing dapat menyebabkan
perubahan perilaku dan sikap yang lebih baik.

4. sebagai jalur komunikasi langsung siswa dan guru pembimbing, sehingga

siswa dapat menyampaikan masalahnya secara langsung
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5. Ada kesempatan bagi guru pembimbing untuk melihat kondisi siswa dan
suasana belajar di kelas secara langsung dan melalui wawancara.

6. sebagai upaya untuk memahami, mencegah, menyembuhkan,
mempertahankan, dan mengembangkan perilaku, pikiran, dan perasaan
siswa.

2.1.1.3 Tujuan Bimbingan Klasikal

Tujuan adanya bimbingan Kklasikal ini adalah agar konselor dapat mengenal
konseli lebih dekat dan juga konselor dapat mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik.

Menurut Winkel dan Hastuti (dalam Waljati,2017), tujuan bimbingan
klasikal adalah untuk membantu seseorang belajar menyesuaikan diri, membuat
keputusan untuk hidupnya sendiri, dan mampu beradaptasi dengan kelompok, dan
menerima semangat atau membantu orang lain.

Bimbingan klasikal dapat dilakukan dengan memberikan konseli
kesempatan untuk mengenal dan memahami kekuatan, potensi, dan
tugasnya, mengenal dan memahami potensi yang ada di lingkungannya,mengenal
dan menentukan tujuan, rencana hidup, dan rencana pencapaian tujuan
tersebut. memahami dan mengatasi kesulitan: menggunakan kemampuannya
untuk kepentingan dirinya sendiri, lembaga tempat bekerja, dan masyarakat.

Menurut Soetjipto, tujuan Bimingan Klasikal di sekolah adalah :

1. merencanakan kegiatan setelah kuliah, membangun karir di masa depan.

2. menemukan konsep dirinya dan maksimalkan potensinya.
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3. dapat menjalin hubungan pertemanan yang baik dan dengan mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat.

2.1.1.4 Tahapan Bimbingan Klasikal

Tahap-tahap  pengelolaan P3MT  (perencanaan, pengorganisasian,
pelasaksanaan, monitoring, dan tindak lanjut) harus diterapkan oleh guru BK
dalam melaksanakan kegiatan layanan dan pendukung BK (Kemendikbud, 2014).
Salah satu strategi layanan utama adalah bimbingan klasikal, bersama dengan
layanan peminatan dan perencanaan individual sebagai bagian dari program
bimbingan dan konseling. Kemendikbud (2016) mengemukakan beberapa langkah
dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal, antara lain:
1. Persiapan

a. Menyusun jadwal masuk kelas agar pelaksanaan layanan bimbingan
klasikal dapat dilakukan dengan teratur dan terjadwal.

b. Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal, yang dirumuskan
bedasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD),
masalah yang dihadapi peserta didik/konseli yang diakses menggunakan
AUM atau DCM dan instrument lainnya yang relavan.

c. Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan Kklasikal dengan
menggunakan sistematika sebagaimana disajikan dalam format RPL

d. Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang

akan diberikan.
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2. Pelaksanaan
a. Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan materi yang
telah dirancang.
b. Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang
telah diberikan
c. Mencatat peristiwa dan hal-hal yang perlu perbaikan dan atau tindak lanjut
setelah layanan bimbingan klasikal dilaksanakan.

3. Evaluasi dan tindak Lanjut

a. Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal.
b. Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal.
2.1.1.5 Pelaksanaan Bimbingan Klasikal

Dalam pelaksanaan bimbingan Kklasikal terdapat proses dalam
pelaksanaanya sebagai berikut:

Mengembangkan rencana pelaksanaan bimbingan klasikal, rancangan
disusun dalam format yang mudah digunakan, materi dipilih berdasarkan hasil
pengamatan guru BK, analisis kebutuhan peserta didik menggunakan instrumen
tertentu, asumsi teori yang diyakini mempengaruhi perkembangan peserta didik,
kebijakan sekolah dan pemerintah yang harus diberikan kepada peserta didik,
pendekatan layanan yang berfokus pada peserta didik aktif menemukan
pengalaman belajar, dan mengevaluasi proses hasilnya. Adapun Hal-hal yang
harus ada di dalam bimbingan klasika yaitu:

1. Adanya tujuan yang akan dicapai

2. Materi yang akan diberikan
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3. Langkah-langkah dalam kegiatan

4. Adanya sumber bahan, alat yang akan digunakan, serta penile
2.1.1.6 Problem Based Learning (PBL)
2.1.1.7 Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis Problem based learning adalah pembelajaran aktif
yang memadukan informasi baru dengan struktur kognitif siswa yang ada. Ini
dilakukan melalui pembelajaran kelompok dan menggunakan berbagai sumber
belajar untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah (Sumitro dan
Aulia (dalam Nanik,2023)

Model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa melakukan
penelitian aktif, menghubungkan teori dengan praktik, dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan mereka untuk memecahkan masalah.

Metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) meminta peserta didik untuk
memecahkan masalah yang ada di lingkungannya secara bersama-sama. Agar
peserta didik dapat dengan mudah memecahkan masalah ini, mereka harus
memiliki kemampuan penalaran logis atau berpikir dengan logika. Dengan
demikian, mereka akan memiliki kemampuan untuk mendapatkan suatu hasil
yang memuaskan dari masalah yang mereka hadapi.

Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa didorong untuk
membangun penalaran dari semua pengetahuan atau informasi yang mereka
ketahui, serta dari kegiatan yang mereka lakukan dalam kerja sama dan interaksi
dengan temannya. PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir,

menjawab, dan saling membantu dalam memecahkan masalah serta meningkatkan
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interaksi antar siswa. Oleh karena itu, model ini dipilih sebagai model
pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam model ini, tetapi guru tetap membantu
mereka belajar dan membantu mereka belajar secara individual dan kelompok.

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah metode
pembelajaran partisipatif yang memungkinkan peserta didik memperoleh
pengetahuan baru dengan menyelesaikan masalah. Metode ini dimulai dengan
masalah yang relevan dan penting (bersangkut-paut) bagi peserta didik, sehingga
memungkinkan peserta didik mengalami pengalaman belajar yang nyata
dan menyenangkan.
2.1.1.8 Tujuan Problem Based Learning

Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah, Metode pembelajaran berbasis
masalah ini didasarkan pada masalah yang ada di dunia nyata. Siswa mungkin
tidak memiliki semua pengalaman dalam menangani situasi tak terduga, jadi
metode ini memiliki beberapa tujuan khusus untuk dicapai.

Tujuan dari problem based learning adalah :

1. untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis saat
memilih dan membuat keputusan.

2. Memberikan pelatihan tentang cara menyelesaikan masalah dengan cara
yang matang, terencana, dan sistematis untuk mencapai hasil yang
menguntungkan.

3. Pendidikan berbasis masalah membantu siswa memahami peran orang

dewasa dalam kehidupan.
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4. Peserta didik dimotivasi untuk menjadi individu yang mandiri dan

bertanggung jawab.
2.1.1.9 Karakteristik Problem Based Learning
Problem Based Learning memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Belajar dimulai dengan satu masalah

2. Pastikan masalah tersebut terkait dengan dunia nyata siswa.

3. mengorganisasikan pelajaran berdasarkan masalah daripada disiplin ilmu

4. memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam menciptakan
dan menjalankan proses belajar mereka sendiri secara langsung.

5. menuntut siswa untuk menunjukkan hasil belajar mereka.

Menurut Arends (dalam Resti,2021) menjelaskan bahwa karakteristik dari
model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.

1. Masalah yang diajukan berupa masalah yang ada di dunia nyata sehingga
siswa dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan menemukan berbagai
solusi untuk menyelesaikan permasalahannya.

2. Dengan pembelajaran interdisipliner, siswa dapat menyelesaikan masalah
dari berbagai sudut pandang.

3. Pembelajaran yang dilakukan siswa benar-benar penyelidikan, dan
metodenya ilmiah.

4. Produk yang dibuat oleh siswa dapat berupa karya nyata atau peragaan dari
masalah yang telah diselesaikan untuk dipublikasikan.

5. Dengan bekerja sama dan memotivasi satu sama lain terkait masalah yang

dipecahkan, peserta didik dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka.
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2.1.1.10 Keunggulan Problem Based Learning

Diharapkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) akan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah yang
berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat. Model PBL juga mendorong
peserta didik untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka, yang membuat
mereka lebih bersemangat untuk belajar materi tersebut.

Model pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) memiliki beberapa
keunggulan:

1. Dapat meningkatkan pemikiran kritis dan ketrampilan kreatifitas peserta
didik.

2. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah
secara mandiri.

3. Dapat meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar sendiri.

4. Dapat membantu peserta didik mentransfer pengetahuan ke situasi yang
berbeda.

5. Dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan inisiatif belajar
secara mandiri.

6. Dapat mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan masalah
yang menarik dan menantang. Dengan model pembelajaran ini,
pembelajaran akan bermakna.

7. Peserta didik dapat mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan mereka

secara bersamaan dan menggunakannya dalam konteks yang relevan.
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8. Model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik,
meningkatkan motivasi internal mereka untuk belajar, dan menumbuhkan
hubungan interpersonal dalam kerja kelompok.

2.1.1.11 Kekurangan Problem Based Learning
Model pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) memiliki beberapa
kekurangan:

1. Meskipun metode pembelajaran ini dapat diandalkan, tidak semua materi
pembelajaran cocok dengannya.

2. Memiliki waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan materi pelajaran dan
tidak sebentar.

3. Karena tidak semua siswa ingin mengerjakannya, siswa yang tidak atau
belum terbiasa melakukan analisis suatu masalah.

4. Jika terlalu banyak siswa di kelas, guru akan kesulitan mengatur tugas.

2.1.1.12 Bernalar Kritis Belajar

Bernalar kritis adalah proses intelektual dengan menggunakan informasi
yang diperoleh dari pengalaman, observasi, refleksi, pemikiran, atau komunikasi
untuk membangun keyakinan dan tindakan. Kemampuan bernalar kritis adalah
proses kognitif yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan. Dengan berpikir
kritis, siswa dapat menemukan dan menjelaskan kesalahan. Ini membantu mereka
membedakan nilai dengan beragumentasi.

Ketika siswa dapat memahami suatu masalah atau informasi, tidak mudah
terpengaruh oleh pendapat orang lain, dan menyelesaikan masalah dengan cara

yang tepat dan sistematis, kemampuan bernalar kritis mereka dapat diidentifikasi.
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Paramatha (2021) mengatakan bahwa kemampuan bernalar kritis
memungkinkan siswa untuk berpikir logis dan belajar secara mandiri. Tidak
cukup bagi siswa untuk menguasai keterampilan bernalar kritis hanya dengan satu
kali usaha. Keterampilan ini perlu dipelajari dan diasah melalui kegiatan yang
mendorong mereka untuk menggunakan penalaran secara ilmiah.

Bernalar kritis adalah salah satu aspek profil pelajar Pancasila yang harus
dimiliki oleh semua siswa. Ini adalah kemampuan untuk berpikir secara logis dan
sistematis saat mengatasi masalah atau membuat keputusan. Lalu bernalar Kritis
membantu siswa melihat lebih jauh, memahami masalah yang kompleks, dan
membuat pilihan yang lebih baik.

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah kemampuan bernalar kritis adalah
aktivitas di mana siswa menggunakan kemampuan mereka untuk menganalisis
informasi yang mereka peroleh untuk membuat ide baru dan membuat keputusan.
2.1.1.13 Tujuan Bernalar Kritis

Semua tindakan manusia pasti memiliki tujuan. Dengan demikian, bernalar
kritis juga pasti memiliki tujuan. Tujuan bernalar kritis adalah seseorang yang
bernalar pasti memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai, salah satunya adalah
untuk memuaskan beberapa keinginan.

Kemampuan bernalar kritis dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
pemikiran atau konsep baru tentang masalah dunia. Siswa akan diajarkan
bagaimana memilih berbagai pendapat untuk membedakan mana yang relevan dan
tidak relevan, serta mana yang benar dan salah. Kemampuan bernalar kritis

mereka  dapat membantu  mereka membuat  kesimpulan  dengan
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mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan. Meskipun kurikulum
belajar merdeka mencakup aspek bernalar Kritis, siswa Pancasila diharapkan dapat
belajar beberapa hal, seperti mendapatkan dan memproses informasi dan gagasan,
menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi dan mengevaluasi
pemikiran mereka sendiri.
2.1.1.14 Pentingnya Bernalar Kritis

Bernalar kritis harus dibangun dan dibiasakan sejak sekolah dasar. Untuk
alasan ini, kurikulum merdeka memprioritaskan dasar bernalar kritis sebagai
komponen profil Pancasila. Bernalar kritis membantu siswa memecahkan
masalah,  mengidentifikasi dan  mengolah informasi, beragumentasi,
mengembangkan ide-ide, dan memotivasi mereka untuk terus belajar. Di era
globalisasi yang penuh dengan banyak persaingan, bernalar kritis sangat penting.
Siswa yang bernalar kritis adalah siswa yang sangat tertarik pada hal-hal tertentu,
seperti pelajaran, lingkungan, atau masalah yang dihadapi teman terdekatnya.
Selain itu, kemampuan siswa untuk bernalar kritis meningkatkan minat mereka
terhadap sesuatu. Siswa akan sangat tertarik untuk belajar dan selalu
menginginkan kesempatan untuk menggunakan semua kemampuan yang dia
miliki. Lalu dengan adanya kemampuan bernalar kritis ini peserta didik dapat
meningkatkan dan melatih cara bepikir siswa menjadi lebih tajam dalam
menganalisis masalah yang terjadi di kehidupannya. Lalu informasi yang terima
peserta didik tidak langsung diterima begitu saja melainkan melalu tahapan

tahapan bernalar kritis.
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2.1.1.15 Langkah-Langkah Bernalar Kritis
Mengutip Buku Berpikir  Kritis, Wira Suciono,(2021) Menurut
(Zubaidah,S.2010) menyatakan langkah-langkah bernalar kritis di kelompokkan
menjadi tiga langkah:
1. Mengenali Masalah meliputi
a. Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok
b. Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan
c. Memilih informasi relevan
d. Merumuskan masalah
2. Menilai informasi yang relevan meliputi
a. Menyeleksi fakta,opini,hasil nalar
b. Mengecek konsisten
c. Mengidentifikasi asumsi
d. Mengenali kemungkinan factor stereotip
e. Mengenali bias,emosi,propaganda,salah penafsiran kalimat
3. Pemecahan masalah/Penarikan kesimpulan
a. Mengenali data yang perlukan dan cukup tidak datanya
b. Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan atau
pemecahan maslah atau kesimpulan yang diambil.
Lalu Menurut White (dalam Dwi 2016) membagi 4 tahapan proses bernalar
kritis, meliputi:
1. Pengenalan yaitu siswa memahami masalah kemudian menentukan

pokok permasalahan dengan tepat.
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2. Analisis adalah proses di mana siswa menganalisis informasi untuk
menemukan informasi yang relevan dengan masalah, menemukan alasan
logis untuk informasi tersebut, dan kemudian membuat kesimpulan.

3. Siswa mengevaluasi proses pemecahan masalah dan hasilnya.

4. Alternatif penyelesaian yaitu siswa menemukan solusi lain dalam
pemecahan masalah.

2.1.1.16 Indikator Bernalar Kritis

Guru harus membantu siswa berpikir kritis secara independen, yang
merupakan tujuan penting dari pengembangan kemampuan bernalar Kkritis. Untuk
siswa yang bernalar kritis, mereka harus mampu memproses data kualitatif dan
kuantitatif secara objektif. mengaitkan berbagai informasi, menganalisis,
mengevauasi, dan membuat kesimpulan untuk memperkuat pemikirannya.

Menurut Permendikbud (Rosmalah, Asriadi, dan Shabir 2022) terdiri dari

indikator-indikator berikut:
1. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan
2. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran
3. Merefleksi dan mengavaluasi

2.1.1.17 Manfaat Bernalar Kritis

Bernalar kritis dapat membantu kita menghindari membuat keputusan yang

tidak masuk akal. Mengajarkan mereka untuk membuat keputusan dengan hati-

hati dan rasional.
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Memahami Pemikiran Orang Lain

Berperilaku nalar kritis membantu siswa memahami perspektif orang lain.
Ini memungkinkan mereka tidak hanya bergantung pada pendapat mereka
sendiri dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga mempertimbangkan
perspektif alternatif.

Berpikir Kreatif

Dengan bernalar Kritis, siswa akan mampu memikirkan beragam alternatif
jawaban dari sebuah permasalahan. Ini akan membuat siswa mampu
berpikir kreatif dan mempunyai banyak ide.

Bisa Diandalkan

Perilaku bernalar kristis ini dapat membuat siswa merasa dapat diandalkan
karena fakta bahwa mereka selalu memiliki kemampuan untuk membuat
keputusan yang bijaksana dan berdasarkan data.

Mandiri Menghadapi Masalah

Dengan kemampuan bernalar Kritis ini, Siswa dapat menangani masalah
mereka sendiri dengan kemampuan bernalar kritis ini. Dengan
menganalisis informasi sebelumnya, dia akan mampu menemukan solusi.
Menemukan Peluang Baru

Dengan bernalar kritis, siswa akan menemukan banyak peluang baru.
Mereka akan melihat sesuatu secara lebih tajam dan dalam, daripada hanya

melihat satu sisi.
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2.1.1.18 Prilaku Bernalar Kritis Saat Pembelajaran di Kelas
Karena mereka selalu mengedepankan kebenaran informasi, siswa yang
memiliki kemampuan nalar kritis tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain.
Mereka akan bertanya tentang kebenaran informasi yang mereka terima sebelum
melakukan apa pun.
Berikut beberapa contoh perilaku bernalar kritis saat pembelajaran di kelas.
1. Sering bertanya
2. Suka diskusi
3. Memiliki pengetahuan yang luas
4. Supel dalam pergaulan
5. Suka memberikan argumentasi
6. Mampu mengidentifikasi masalah
7. Dapat memilih informasi yang relevan
8. Bisa membuat pertanyaan yang tersetruktur
9. Bisa membedakan antara fakta dan opini
10. Menerima perbedaan yang ada
2.2 Penelitian yang Relevan
1. (Marita,2023), dengan judul penelitian “Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Dimensi Bernalar Kritis Pada Pemebelajaran IPA Melalui
Model Problem Based Learning”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada
pembelajaran IPA di kelas V terbukti efektif dalam menguatkan

kemampuan bernalar kritis siswa. Melalui PBL, siswa dapat memahami
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permasalahan yang diberikan oleh guru dan berhasil memecahkan
masalah tersebut. Pembelajaran dengan model PBL dianggap berhasil
karena melibatkan siswa dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari
pengenalan masalah hingga analisis dan evaluasi temuan siswa. Selain
itu, pembelajaran dengan model PBL dinilai lebih menarik dibandingkan
metode pembelajaran konvensional lainnya, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

2. (Arkodius,2023), dengan judul penelitian “Meningkatkan Penalaran
Kritis Siswa Melalui Metode PBL Pada Pak Materi Aku Citra Allah
Kelas VII SMPN 5 Kelam Permai”. Hasil peneletian tersebut
menunjukkan bahwa metode Project-Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan tingkat penalaran kritis siswa pada materi "Aku Bangga
Sebagai Perempuan Atau Laki-Laki" di kelas VII SMPN 5 Kelam
Permai. Tingkat penalaran kritis siswa mencapai 80,5% setelah
menerapkan metode PBL, melebihi target yang telah ditetapkan. Metode
PBL juga berhasil meratakan keterampilan berpikir kritis di antara
kelompok siswa dengan berbagai tingkat kemampuan. Kesimpulannya,
metode PBL mampu meningkatkan penalaran kritis siswa dan dapat
menjadi dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif di masa depan.

2.3 Kerangka Konseptual
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Menurut Sugiyono (2018:60) “Kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai hal yang penting”.

Mengutip Buku Berpikir Kritis,Wira Suciono,(2021) Bernlar Kritis adalah
mengevaluasi pemikiran yang tersirat dari apa yang mereka dengar,baca dan
meneliti proses berpikir diri sendiri saat menulis,memecahkan masalah,membuat
keputusan atau mengembangka sebuah proyek.

Salah satu aspek profil siswa Pancasila yang harus dimiliki oleh semua
siswa adalah bernalar kritis. Bernalar kritis adalah kemampuan untuk berpikir
secara logis dan sistematis saat mengatasi masalah atau membuat keputusan.
Kemampuan ini membantu siswa melihat lebih jauh, memahami masalah yang
lebih kompleks, dan membuat keputusan yang lebih baik.

Lalu dalam prosess bernalar kritis masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan serta menyaring informasi yang
di dapatkan. Oleh karena itu, sebagai solusi alternative yang diberikan yaitu
dengan menggunakan “layanan bimbingan klasikal menggunakan pendekatan
problem based learning untuk menningkatkan kemampuan bernalar kritis belajar
siswa kelas VIII SMP 37 Medan”.

Adapun kerangka Konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai

berikut.
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Rendahnya Kemampuan
Bernalar Kritis siswa

l

Layanan Bimbingan
Klasikal Menggunakan
Pendekatan Problem
Based Learning

v

Meningkatnya
kemampuan Bernalar
Kritis siswa

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:

X :Layanan Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan Problem Besed
Learning

Y  : Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar

2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019:99) "Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan". Meskipun demikian, jawaban yang
baru diberikan tidak didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data, tetapi didasarkan pada teori yang relevan. Oleh karena itu,
hipotesis juga dapat dianggap sebagai solusi teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian daripada solusi empirik.

Hipotesis penelitian ini adalah Efektifitas Bimbingan Klasikal Menggunkan
Pendekatan Problrm Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan

Bernalar Kritis Belajar Siswa Kelas VIII SMP 37 Medan. Adapun kebenarannya
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akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan di sekolah yang

bersangkutan.

Dari uraian kerangka konseptual di atas, maka dalam hipotesis penelitian ini
adalah:

Ha : Terdapat peningkatan kemampuan bernalar kritis pada siswa sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem
based learning (PBL)

Ho : Tidak terdapat peningkatan kemampuan bernalar kritis pada siswa sebelum
dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan

Problem based learning (PBL)



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut KBBI, "kuantitatif" berarti berdasarkan jumlah atau banyaknya,
dan penelitian yang mengumpulkan data dalam jumlah besar, yang dapat
mencapai puluhan, ratusan, bahkan ribuan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
responden dalam penelitian kuantitatif sangat beragam.

Sugiyono (2018: 150) menyatakan bahwa "Metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan meguji hipotesis yang telah ditetapkan."

Metode pendekatan dalam penelitian yaitu menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ Eksperimen, menurut (sugiyono, 2018:111) “metode eksperimen
adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independent (perlakuan) terhadap varibel dependen (hasil) dalam kondisi
yang terkendalikan”. Dalam hal ini bahwa ekperimen dilakukan untuk mengetahui
atau mengukur seberapa pengaruhnya variabel yang akan diuji.

3.2 Desaian Penelitian

Desaian Penelitian yang digunkan adalah eksperimen semu (Quasi

Eksperimen Design). Adapun quai eksperimen atau eksperimen semu merupakan

salah satu bentuk desain eksperimen yang dikembangkan dari true eksperimen

38



39

design. Desaian ini memiliki kelompok control, tetapi tidak dapat berfungsi

sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen (Sugiyono,2016). Peneliti menggunakan desain penelitian yang

berbentuk pretest-posttest group design menggunkan satu jenis perlakuan

Berikut bagan desaian penelitian yang digunakan dalam penelitian menurut

(Sugiyono,2016).

Tabel 3.1 Desaian Penelitian

Group Pretest Variabel Bebas posttest
(X)
KE Y1 X1 Y2
KK Y1 X2 Y2
Keterangan :

KE : Kelompok Eksperimen
KK : Kelompok Kontrol
X1 :Perlakuan dengan Layanan informasi Pendekatan Problem Based Learning
X,  :Perlakuan dengan Bimbingan Klasikal
Y1 : Pretest dan angket
Y, :Posttest dan angket

Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok ini diberikan pretest dan angket sebelum
diberikan perlakuan,agar mampu melihat kedua kelompok yang berkenaan dengan

bernalar kritis belajar siswa. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu
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dengan menggunkan BimbinganKalsikal menggunakan pendekatan problem
besed learning sedangkan kelompok control menggunkan layanan bimbingan
klasikal.

Pemberian perlakuan, dilanjutkan dengan posttest lalu diberikan soal yang
sama disertai pemberian perlakuan. Hasil angket Bernalar Kritis dan hasil tes

dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis dengan bantuan SPSS versi 24.00

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
SMP Negeri 37 Medan berlokasi Jl.Timor no 36 B Kelurahan Gaharu

Kecamatan Medan Timur.

3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu yang diperlukan dalam proses penelitian ini dimulai pada
saat sebelum melakukan penelitian dan sedang melakukan penelitian adalah dari
bulan Januari sampai dengan bulan maret 2024. Rincian waktu penelitain dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Jadwal Rencana Kegiatan

Bulan/Tahun 2024

Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus

112|341 ]2|3]4|1|2|3]4]1]|2]|3|4]1|2|3]4|1])2|3]4]1]2]|3|4]1|2]3

Pengajuan
Judul

Persetujuan
judul

Penulisan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
proposal

Perbaikan
proposal

Pelaksanaan
Riset

Penyusunan
Skripsi

Revisi
skripsi

Pengesahan
Skripsi

Sidang
Meja hijau

3.4 Populasi dan Sempel
3.4.1 Populasi Penelitian

Untuk penelitian ini, rancangan penelitian adalah penelitian kuantitatif.
Sugiyono (2019:126) menyatakan bahwa populasi adalah area generelisasi yang
terdiri dari subjek atau obyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Tabel 3.3
Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
VIl a 30

VIllb 32

Vil c 30

Vil d 32

Vil e 30

VIl f 30
Jumlah 184

Populasi yang digunkan dlam penelitian ini adalah seluruh seluruh kelas V1I
SMP 37 Medan, sehingga populasinya berjumlah 184 siswa.
3.4.2 Sempel Penelitian

Menurut (Sugiyono,2018) Sampel adalah sebagian dari populasi. Populasi
yang dimaksud misalnya penduduk di wilyah tertentu, jumlah pegawai
diorganisasi, jumlah guru dan murid di sekolah terntentu dan lain sebagainya.
Teknik ini dugunakan untuk pengembilan sampel pada penelitian ini adlah teknik
sampling purposive. Teknik sampling purposive yaitu adalah teknik pengambilan
data dengan pertimbangan tertentu.

Sampel dari penelitian ini adala pesrta didik dari kelas Vlic dan Vile SMP
37 Medan. Alasan penelit mengambil kelas tersebut dikarenakan pada saat
melakukan observasi peneliti menemukan bahwasannya dari populasi terdapat dua
kelas yang sesuai dengan indikator yang akan diteliti.

Di bawah ini adalah dua sampel yang akan diteliti di SMP 37 Medan :
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Tabel 3.4
Sampel Penelitian

No Kelas Populasi Sampel

1 Vill c 30 30

2 Vil e 30 30
Jumlah 30 30

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Sampling Purposive. Menurut
(Sugiyono,2018) “Sampling Purposive adalah Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”. Juga dilihat dari beberapa factor seperti jumlah populasi
sampel dan pelaksanaan Bimbingan Klasikal yang juga terbatas, purposive
sampling sesuai untuk digunakan pada penelitian ini. Adapun karakteristik siswa
yang dijadikan sampel penelitian adalah:

a. Siswa bersedia mengikuti pelaksanaan Bimbingan Klasikal pada
kelompok kontrol (tidak menggunkan pendekatan Problem Based
Learning).

b. Siswa bersedia mengikuti proses pelaksanaan Bimbingan Klasikal pada
kelompok eksperimen (menggunakan pendekatan problem based
learning).

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
3.5 Variabel dan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian
Menurut (Sugiyono,2018) "Variabel penelitian adalah salah satu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai
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variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan™. Dalam konteks penelitian ini, terdapat dua jenis variabel
yang digunkan, yaitu variabel independen (bebas) yang disimbolkan dengan X,

dan variabel dependen (terikat) yang disimbolkan dengan Y dan hubungan antara

2 variabel:

Variabel X : Bimbingan Klasikal Menggunakan PBL

Variabel Y : Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar

3.5.2 Definisi Operasional

Tabel 3.5
Definisi Oprasional

Variabel

Definisi Oprasional

Indikator

Variabel bebas
(X) Bimbingan
Klasikal
menggunkan
Pendekatan
Problem Based
Learning (PBL)

Bimbingan  Klasikal adalah
metode bimbingan yang
dilakukan secara langsung oleh
seorang guru atau konselor
kepada sejumlah siswa secara
bersama-sama dalam sebuah
kelas atau kelompok. Dengan
jumlah siswa antara 20 sampai
40 orang melalui kegiatan
klasikal yang diberikan secara
sistematis. Ini bertujuan untuk
mengembangkan  dan  serta
pencengahan pemahaman diri
dan pemahaman orang lain. ini
berfokus pada tiga bidang
pembelajaran : pribadi,sosial dan
karir. Dengan bertujuan
memberikan informasi  yang
akurat, bimbingan klasikal juga
dapat membantu siswa
merencanakan dan membuat

. Siswa terlibat

secara aktif
dalam kegaitan

. Siswa memiliki

rasa antusiasme
yang tinggi dalam
kegiatan

. Peneliti

melaksanakan
layanan sesuai
dengan prosedur
yang telah
ditentukan

. Menentukan

waktu pemberian
layanan sesuai
dengan rencana
yang telah
ditetapkan

. Siswa merasa

adanya
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keputusan dalam hidup mereka.
Lalu pendekatan problem based
learning merupakan  metode
pembelajaran  dimana  siswa
mempelajari  materi  melalui
pemecahan  masalah  nyata.
Secara ilmiah, penggabungan
kedua pendekatan ini dapat
meningkatkan pembelajaran
dengan memungkinkan siswa

untuk mengaplikasikan
pengetahuan  mereka dalam
konteks  kehidupan nyata,

mendorong penalaran kritis, dan

memperkuat keterampilan
kolaboratif dan  pemecahan
masalah.

peningkattan
pada dirinya
setelah
melakukan
pelaksanaan
layanan PBL

Variabel Terikat
(Y)
Meningkatkan
kemampuan
Bernalar Kritis
Belajar

Bernalar kritis dalam belajar
merujuk pada kemampuan untuk
secara kritis menganalisis,
mengevaluasi, dan memahami
informasi atau konsep yang
dipelajari, serta kemampuan
untuk menghasilkan pemikiran
yang kreatif dan inovatif. Ini
melibatkan kemampuan untuk
mempertanyakan, menguji, dan
mempertimbangkan berbagai
sudut pandang, serta
kemampuan berdasarkan bukti
yang ada.

1. Memperoleh dan
memperoses
informasi dan
gagasan

2. Menganalisis dan
mengevaluasi
penalaran dan
prosedurnya

3. Refleksi dan
pemikiran dan
proses berpikir

3.6

Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah alat penelitian yang digunakan dalam

mengumpulkan data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Teknik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi kesekolah tersebut, Lalu

melakukann wawancara dengan guru BK, dan memberikan kuosioner tentang

Bernalar Kritis belajar dalam bentuk pertanyaan dan pilihan ganda.
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3.6.1 Observasi

Observasi, juga disebut sebagai pengamatan, mencakup kegiatan
memfokuskan perhatian seseorang terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh panca indranya. Dengan demikian, observasi adalah teknik pengumpulan
data yang menggunakan panca indra sambil mencatat objek penelitian secara
menyeluruh.
3.6.2 Wawancara

Sugiyono (2017:231) menggambarkan wawancara sebagai pertemuan dua
orang yang dilakukan melalui tanya jawab untuk bertukar ide dan informasi
sehingga dapat menentukan arti dari suatu topik tertentu. Apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan masalah yang akan diteliti, atau
jika mereka ingin mengetahui lebih banyak tentang responden, wawancara
digunakan sebagai metode pengumpulan data.
3.6.3 Kuosioner

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
beberapa jenis pertanyaan yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Menurut Sugiyono (2017:142), kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada orang yang disurvei untuk meminta tanggapan mereka.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Adapun angket dalam penelitian
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ini menggunakan skala Likert, Menurut Sugiyono (2018:152) “mendefinisikan
skala likert sebagai skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial”.

Dalam penelitian ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti,yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Angket skala
likert ini menggunakan 5 alternatif jawaban dalam bentuk skor yaitu:

Tabel 3.6
Skor jawaban Responden Terhadap Instrumen

Skor Jawaban
No Alternatif Jawaban Pertanyaan Pertanyaan
positif (+) Negatif (-)
1. | Sangat Setuju 5 1
2. | Setuju 4 2
3. | Kurang Setuju 3 3
4. | Tidak Setuju 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju 1 5

3.6.4 Pengembangan Kisi-kisi Instrumen Bernalar Kritis belajar

Peneliti mengembangkan instrumen untuk mengukur kemampuan Bernalar
kritis belajar siswa dengan menggunakan teori yang bertujuan untuk mengukur
tingkat kemampuan bernalar kritis belajar yang dialami siswa. Pengembangan
instrumen ini dimulai dengan membuat kisi-Kisi variabel dan subvariabel sebagai
indikator, kemudian menguraikan elemen-elemen yang diukur menjadi butir-butir
pernyataan dalam instrumen. Setelah itu, ditentukan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Membuat Kkisi-kisi instrument berdasarkan teori tentang masing-masing
variabel

2. Membuat indikator untuk masing-masing variabel dan,
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3. Menyusun butir-butir pernyataan. Kemudian, melakukan analisis rasiona

untuk melihat apakah masing-masing butir sesuai dengan indikator masing-

masing variabel, dan membuat keputusan untuk menyusun butir instrument

sesuai dengan elemen yang akan diteliti

Tabel 3.7
Kisi — Kisi Angket
Skor jawaban Responden Terhadap Instrumen

Variabel Indikator Sub Indikator Item
Favorable | Unfavorable
e Memperoleh dan | e Mengajukan 1,23 4,5
Memperoses Pertanyaan
informasi dan 6,7,10 8,9
Meningkatkan gagasan
kemampuan
Bernalar Kiritis | e Menganalisis dan | e Mingidentifikasi
belajar siswa mengevaluasi ,mengklasifikasi | 12,13,15 11,14,17
(Panduan penalaran  dan | ,dan mengolah 18,19
Pengembangan prosedurnya informasi ~ dan 16,20
Projek gagasan
Penguatan Profil
Pelajar e Merefleksi dan 26,27
Pancasila 2022) | ¢ Refleksi mengevaluasi
pemikiran  dan| pemikirannya 21,22,23 28,29
proses berpikir sendiri
24,25,30

3.6.5 Uji Coba Instrumen
Instrument yang telah dibuat oleh peneliti akan dipertimbangi oleh dosen

ahli/judgemen.

Butir-butir pernyataan yang telah disusun terlebih dahulu

dikonsultasikan kepada ahli/dosen pembimbing peneliti yaitu Bapak M. Fauzi

Hasibuan, S.Pd., M.Pd untuk menilai kelayakan bentuk dan isi instrument

tersebut. Kemudian selanjutnya instrument akan di uji cobakan sebelum
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dipergunakan sebagai pengumpulan data. Uji coba ini digunakan untuk mengukur
validitas dan reliabilitas instrument.
3.6.6 Uji Validasi

Validasi adalah “suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ke validtan atau
kesahihan suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi nhamun
sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah”.
Adapun validitas instrument dalam penelitian ini diuji cobakan pada siswa kelas
VIl SMP 37 Medan, dengan jumlah responden siswa sebanyak 60 siswa.

Instrumen yang di uji validitas adalah Skala likert, yang mengukur
kecerdasan emosional siswa, adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi
validitasnya. Validitas konstruk, yang berarti konstruksi teoritis dapat diukur
dengan alat ukur tertentu, adalah dasar penelitian. Peneliti melakukan uji coba
instrumen untuk menentukan validit dan tidaknya. Untuk mengolah data,
Statistical Package for Social Science (SPSS) wversi 24.0 digunakan.

dengan Rumus kolerasi product moment adalah sebagai berikut.

NEXY-X)XY)

b [N Exe-E02] [N - v
Keterangan :
Ryy . Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriterium
X : Skor masing — masing responden variabel X (tes yang disusun)
Y . Skor masing — masing responden variabel Y (tes kriterium)

N : Jumlah Responden
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Selanjutnya, data yang telah didapatkan akan diuji validitas dan dianalisis
dengan menggunakan tabel koefesien kolerasi. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung, r tabel, dan r hitung.

Jika nilai r hitung > r tabel = Valid
Jika nilai r hitung < r tabel = Tidak Valid

Adapun cara mencari nilai r tabel dengan N = 28 pada signifikasi 5% pada
distribusi nilai r tabel statistic. Maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361,
selanjutnya nilai signifikasi (sig) dapat dilihat sebagai berikut :

Jika nilai signifikasi < 0,05 = Valid
Jika nilai signifikasi > 0,05 = Tidak Valid

Hasil uji validitas instrumen penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3.8
Hasil Uji Validasi
No Butir r-hitung r-tabel Interpretasi
1 0,874 0,361 Valid
2 0,684 0,361 Valid
3 0,680 0,361 Valid
4 0,874 0,361 Valid
5 0,567 0,361 Valid
6 0,686 0,361 Valid
7 0,496 0,361 Valid
8 0,524 0,361 Valid
9 0,427 0,361 Valid
10 0,470 0,361 Valid
11 0,429 0,361 Valid
12 0,470 0,361 Valid
13 0,859 0,361 Valid
14 0,625 0,361 Valid
15 0,617 0,361 Valid
16 0,785 0,361 Valid
17 0,810 0,361 Valid
18 0,706 0,361 Valid
19 0,617 0,361 Valid
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20 0,630 0,361 Valid
21 0,665 0,361 Valid
22 0,874 0,361 Valid
23 0,684 0,361 Valid
24 0,680 0,361 Valid
25 0,874 0,361 Valid
26 0,567 0,361 Valid
27 0,686 0,361 Valid
28 0,496 0,361 Valid
29 0,524 0,361 Valid
30 0,427 0,361 Valid

3.6.7 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018:179) menyatakan bahwa : “Uji reliabilitas
merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Menurut Suliyanto (2005), alat ukur yang reliabel adalah yang dapat
mengungkap data dengan tingkat kepercayaan yang cukup. Alat ukur ini harus
dapat diandalkan dan hasilnya harus menunjukkan tingkat ketepatan.

Jika seluruh item sudah sah, uji reliabilitas ini dilakukan. Dalam penelitian
ini, rumus Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen. Program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24.0 digunakan untuk

perhitungan ini. Rumus Alpha adalah sebagai berikut:

k Yy S,
T'll—k_l)({l— St}

Keterangan :
711 - Nilai reliabilitas
%S : Jumlah varians skor tiap — tiap item

S; : Varians total
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k : Jumlah item

Berdasarkan perhitungan untuk menentukan reliabilitas tes diperlukan
angket yang sudah valid dimana sebelumnya data telah diuji validitas dengan
menggunakan SPSS versi 24,0 dan hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9
Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.952 30

Menurut (Ghozali, 2011), suatu variabel dianggap reliabel jika memiliki
nilai Cronbach Alpha (o) yang lebih besar dari 0,6. Nilai Cronbach Alpha untuk
setiap pernyataan di tabel di atas lebih besar dari 0,60, yang berarti nilai Cronbach
Alpha untuk angket Bernalar Kritis belajar ini memiliki hasil r11 = 0,952. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa angket Bernalar Kritis belajar ini dinyatakan
reliabel karena nilai Cronbach Alpha yang diperolehnya lebih besar dari 0,60
Dengan demikian, setiap pernyataan yang dibuat dalam kuesioner atau angket
penelitian dianggap dapat diandalkan.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah salah satu cara untuk mengelola data penelitian untuk
mencapai kesimpulan. Dengan menggunakan analisis data, mereka dapat
membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan

diteliti. Karateristik data diperiksa untuk menentukan teknik analisis data sebagai



53

berikut : (1) pasangan (pretest-posttest), (2) sampel kecil (subjek penelitian), dan

(3) eksperimen digunakan.

1. Deskripsi Data

Untuk menghitung rentang data tau interval, rumus yang dapat digunakan

sebagai berikut.

Skor Maksimum-—Skor Minimum
Jumlah Kategori

Interval k =
Perhitungan dalam menentukan skor atau interval skor dalam penelitian ini

dapat diperhitungkan sebegai berikut:

150-30

Interval k =

Interval k = —

Interval k = 24

150 — 24 =126

Selanjutnya peneliti  menentukan kategorisasi untuk meningkatkan
kemampuan Bernalar kritis belaja siswa yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.10
Kategori kemampuan Bernalar Kritis belajar

Kategori Keterangan Skor
Sangat Tinggi >126
Tinggi 101 - 125
Sedang 76 — 100
Rendah 51-75
Sangat Rendah <50
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2. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat melalui karakteristik
data. Data penelitian ini berguna untuk mengembangankan variabel kemampuan
bernalar kritis sebagai berikut :

1. Berpasangan (pretest-posttest)

2. Sampelnya kecil (subjek penelitian yang tidak berdistribusi normal)

3. Menggunakan penelitian eksperimen atau perlakuan

Berdarakan karakteristik data jumlah nilai yang di hitung sebanyak 60

siswa dan memperlihatkan skor awal (pretest). Teknik analisis data yang
digunakanoleh peneliti adalah Wilcoxon Signed Ranks Test dan Kolmogrov
Smirnov Two Independent Sampels,maka dapat disimpulakn sebagai berikut :

a. Untuk dapat melihat perkembangan siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving, dengan menggunakan bantuan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 24.00.

b. Untuk dapat melihat academic burnout siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, sudah diberikan perlakuan
layanan informasi dengan teknik analisis data Kolmogrov Smirnov
Two Independent Sampels.

Adapun langkah-langkah uji hipotesis Wilcoxon Test dengan bantuan

SPSS 24.00 adalah menentukan HO dan H1 yang kriteria keputusan pengujian

hipotesis adalah sebagai berikut:
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a. Terima HO dan tolak H1 apabila probabilitas (sig 1 — tailed) > alpha
(a =0.05)
b. Tolak HO dan terima H1 apabila probabilitas (sig 1 — tailed) < alpha

(a = 0.05)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP 37 Medan, dengan siswa yang memiliki
kemampuan Bernalar Kritis belajar yang rendah kemudian diberikan treatment
yaitu melalui Bimbingan Klasikal dengan pendekatan Problem Based Learning.
Adapun populasi sebanyak 60 siswa dalam penelitian ini adalah kelas VI1II ¢ dan
VIII e yang berjumlah 30 siswa. Jumlah siswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah berjumlah 60 siswa dimana 30 siswa adalah kelompok
eksperimen dan 30 adalah kelompok kontrol.

Sebelum pelaksanaan pendekatan Problem Based Learning, terlebih dahulu
peneliti melakukan observasi guna mengetahuni siswa mana yang lebih cenderung
mengalami permasalahan dalam kemandirian belajarnya. Kemudian peneliti juga
melakukan penyebaran angket/koesioner untuk lebih mengetahui hasil yang
maksimal dari observasi yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti akan memberikan
perlakuan layanan yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok tersebut diberikan tes menggunakan angket pretest dan
angket posttest yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan Bernalar Kritis belajar

siswa antara kedua kelompok tersebut. Analisis data hasil pretest dan posttest
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siswa akan dilakukan setelah semua data terkumpul. Berikut hasil akhir dari
perhitungan pretest dan posttest setelah diberikan layanan.
4.1.1 Kecendrungan Variabel Penelitian

1. Hasil Data Kemampuan Bernalar Kkritis Belajar Siswa Pada Kelompok

Eksperimen
Adapun data penelitian yang didapat pada kelompok eksperimen dengan

menggunakan alat ukur angket yang telah diberikan kepada 30 orang siswa
kelompok eksperimen sebelum perlakuan (Pretest) dan sesudah perlakuan
(Posttest). Berikut skor masing-masing kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa
pada kelompok eksperimen sesudah diberikan layanan Bimbingan Klasikal
dengan menggunakan Pendekatan Problem Based Learning.

Tabel 4.1
Skor Perbandingan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Kelompok
Eksperimen Pretest - Posttest

No | Kode Nama Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori
1 El 89 Sedang 126 Sangat Tinggi
2 E2 70 Rendah 121 Tinggi
3 E3 88 Sedang 127 Sangat Tinggi
4 E4 75 Rendah 117 Tinggi
5 E5 74 Rendah 128 Sangat Tinggi
6 E6 101 Tinggi 127 Sangat Tinggi
7 E7 73 Rendah 126 Sangat Tinggi
8 E8 84 Sedang 128 Sangat Tinggi
9 E9 96 Sedang 126 Sangat Tinggi
10 E10 83 Sedang 126 Sangat Tinggi
11 E11 80 Sedang 125 Tinggi
12 E12 95 Sedang 124 Tinggi
13 E13 95 Sedang 127 Sangat Tinggi
14 El4 100 Sedang 126 Sangat Tinggi
15 E15 65 Rendah 120 Tinggi
16 E16 86 Sedang 120 Tinggi
17 E17 100 Sedang 127 Sangat Tinggi
18 E18 70 Rendah 126 Sangat Tinggi
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19 E19 72 Rendah 128 Sangat Tinggi

20 E20 96 Sedang 126 Sangat Tinggi

21 E21 107 Tinggi 127 Sangat Tinggi

22 E22 90 Sedang 126 Sangat Tinggi

23 E23 92 Sedang 118 Tinggi

24 E24 94 Sedang 126 Sangat Tinggi

25 E25 72 Rendah 127 Sangat Tinggi

26 E26 66 Rendah 121 Tinggi

27 E27 73 Rendah 119 Tinggi

28 E28 109 Tinggi 127 Sangat Tinggi

29 E29 93 Sedang 118 Tinggi

30 E30 66 Rendah 119 Tinggi
Rata - Rata 85.13 Sedang 124.3 Sangat Tinggi

Adapun perbandingan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada

kelompok eksperimen mengalami peningkatan atau perubahan setelah diberikan

Bimbingan Klasikal dengan menggunakan pendektan Problem Based Learning.

Sebelum diberikan perlakuan rata-rata skor pretest sebesar 85.13 yang berada

pada kategori Tinggi. Selanjutnya setelah diberikan Bimbingan Klasikal dengan

menggunakan Pendekatan Problem based Learning perlakuan meningkat menjadi

124.3 berada pada kategori Sangat Tinggi.

Berikut Perbedaan frekuensi penyesuaian diri peserta didik pada kelompok

eksperimen dari hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Perbandingan Pretest-Posttest Variabel Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa pada Kelompok Eksperimen

Kategori Interval Pretest Eksperimen Prosttest Eksperimen
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
Sangat Tinggi >126 - 0% 19 63%
Tinggi 101 - 125 3 10% 11 36%
Sedang 76 — 100 16 53% - 0%
Rendah 51-75 11 36% - 0%
Sangat Rendah <50 - 0% - 0%
Jumlah 30 100% 30 100%
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa terjadinya
perubahan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Bimbingan Klasikal dengan
menggunakan Pendekatan Problem Based Learning. Sebelum diberikan perlakuan
sebanyak 3 siswa Pada kategori Tinggi dengan persentase 10% lalu sebanyak 16
orang siswa pada katerogri Sedang dengan persentase 53% dan sebanyak 11 orang
siswa dalam kategori Rendah dengan persentase 36%. Kemudian terjadi
perubahan setalah diberikan perlakuan (Posttest) yaitu sebanyak 19 siswa pada
kategori Sangat Tinggi dengan persentase 63% dan sebanyak 11 siswa pada
kategori Tinggi dengan Persentase 36%.

Histogram Hasil Pretest dan Posttest Eksperimen

Statistics
Hasil_Pretest Posttest Eksperimen
N Valid 60

Missing 0
Mean 104.72
Skewness -.445
Std. Error of Skewness .309
Kurtosis -1.343
Std. Error of Kurtosis .608

Pada tabel diatas ditampilkan data statistic deskriptif dari hasil pretest dan
posttest kelompok eksperimen dengan jumlah N = masing-masing 30 (N=60)
tanpa adanya data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah 104.72.

Adapun grafik hasil pretest dan posttest dengan masing-masing N = 30

siswa pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut :



60

Gambar 4.1
Histogram Hasil Pretest Posttest Eksperimen

Histogram
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2. Hasil Data Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Pada
Kelompok Kontrol
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh pada kelompok kontrol
dengan menggunakan alat ukur angket yang telah diberikan kepada 30 orang
siswa, Adapun kelompok kontrol sebelum perlakuan (Pretest) dan sesudah
perlakuan (Posttest). Berikut skor masing-masing kemandirian belajar siswa pada
kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 4.3
Skor Perbandingan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Kelompok
Kontrol Pretets -Posttes

No Kode Pretest Posttest
Nama Skor Kategori Skor Kategori
1 K1 80 Sedang 123 Tinggi
2 K2 102 Tinggi 126 Sangat Tinggi
3 K3 96 Sedang 121 Tinggi
4 K4 101 Tinggi 127 Sangat Tinggi
5 K5 94 Sedang 120 Tinggi
6 K6 103 Tinggi 127 Sangat Tinggi
7 K7 78 Sedang 125 Tinggi
8 K8 80 Sedang 119 Tinggi
9 K9 65 Rendah 117 Tinggi
10 K10 70 Rendah 122 Tinggi
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11 K11l 74 Rendah 126 Sangat Tinggi

12 K12 97 Sedang 113 Tinggi

13 K13 89 Sedang 115 Tinggi

14 K14 101 Tinggi 124 Tinggi

15 K15 88 Sedang 116 Tinggi

16 K16 79 Sedang 120 Tinggi

17 K17 84 Sedang 118 Tinggi

18 K18 79 Sedang 112 Tinggi

19 K19 80 Sedang 118 Tinggi

20 K20 83 Sedang 127 Sangat Tinggi

21 K21 95 Sedang 120 Tinggi

22 K22 97 Sedang 128 Sangat Tinggi

23 K23 63 Rendah 118 Tinggi

24 K24 66 Rendah 115 Tinggi

25 K25 75 Rendah 114 Tinggi

26 K26 93 Sedang 117 Tinggi

27 K27 68 Rendah 118 Tinggi

28 K28 96 Sedang 126 Sangat Tinggi

29 K29 78 Rendah 118 Tinggi

30 K30 98 Sedang 126 Sangat Tinggi
Rata-rata 85.06 Sedang 120.53 Tinggi

Adapun perbandingan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada

kelompok kontrol mengalami perubahan dari sebelum diberikan layanan dan

setelah diberikan Bimbingan Klasikl. Berdasarkan hasil dari tabel diatas

terjadinya peningkatan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa setelah diberikan

layanan dengan rata-rata skor pretest sebesar 85.06 yaitu berada pada kategori

Sedang. Selanjutnya setelah diberikan layanan konseling maka rata-rata hasil skor

posttest meningkat menjadi 120.53 yaitu berada pada kategori Tinggi.
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Perbandingan Pretest-Posttest Variabel Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa pada Kelompok Kontrol

Kategori Interval Pretest kontrol Posttest kontrol
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
Sangat Tinggi >126 - 0% 8 26%
Tinggi 101- 125 4 13% 22 73%
Sedang 76 — 100 18 60% - 0%
Rendah 51-75 8 26% - 0%
Sangat Rendah <50 - 0% - 0%
Jumlah 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa terjadinya
perubahan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada kelompok kontrol
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Bimbingan Kilasikal. Adapun
peningkatan kemampuan Bernalar Kritis Belajar belajar siswa pada hasil pretest
berada pada kategori Tinggi sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 13%.lalu
pada kategori Sedang sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 60% dan pada
kategori rendah sebanyak 8 orang siswa dengan persentase 26%. Kemudian terjadi
perubahan diberikan perlakuan (Posttest) yaitu sebanyak 8 siswa pada kategori
Sangat Tinggi dengan persentase 26% dan sebanyak 22 orang siswa pada kategori
Tinggi dengan persentase 73%.

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 30 siswa pada kelompok kontrol
yang dilibatkan dalam perhitungan, mengalami peningkatan skor dari pretest dan

posttest, atau mengalami perubahan skor setelah diberikan Bimbingan Klasikal.
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Histogram Hasil Pretest dan Post test kontrol

Statistics
Hasil_Histogram_Pretest_Posttest
N Valid 60

Missing 0
Mean 102.80
Skewness -.440
Std. Error of Skewness .309
Kurtosis -1.192
Std. Error of Kurtosis .608

Pada tabel diatas ditampilkan data statistic deskriptif dari hasil pretest dan
posttest kelompok kontrol dengan jumlah N = masing-masing 30 (N=60) tanpa
adanya data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah 102.80.

Adapun grafik hasil pretest dan posttest dengan masing-masing N = 30
siswa pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut :

Gambar 4.2
Histogram Hasil Pretest Posttest Kontrol
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3. Hasil Data Kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa Pretest Pada
Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Sersuai dengan tujuan dilakukannya pretest adalah untuk dapat mengetahui
hasil kemampuan bernalar kritis belajar pada siswa yang belum diberikan
perlakuan dan treatment. Hasil pretest yang diperolen dengan menngunakan
pengolahan data SPSS wversi 24.00 Berikut ini adalah hasil dari pretest
kemandirian belajar siswa pada kelompok eksperimen.

Tabel 4.5
Skor Pretest Masing-Masing Kemampuan Bernalar Kritis Bealajar siswa
Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kodesiswa | Skor Kategori Kodesiswa | Skor Kategori
El 89 Sedang K1 80 Sedang
E2 70 Rendah K2 102 Tinggi
E3 88 Sedang K3 96 Sedang
E4 75 Rendah K4 101 Tinggi
E5 74 Rendah K5 94 Sedang
E6 101 Tinggi K6 103 Tinggi
E7 73 Rendah K7 78 Sedang
ES8 84 Sedang K8 80 Sedang
E9 96 Sedang K9 65 Rendah
E10 83 Sedang K10 70 Rendah
E1l 80 Sedang K11l 74 Rendah
E12 95 Sedang K12 97 Sedang
E13 95 Sedang K13 89 Sedang
El4 100 Sedang K14 101 Tinggi
E15 65 Rendah K15 88 Sedang
E16 86 Sedang K16 79 Sedang
E1l7 100 Sedang K17 84 Sedang
E18 70 Rendah K18 79 Sedang
E19 72 Rendah K19 80 Sedang
E20 96 Sedang K20 83 Sedang
E21 107 Tinggi K21 95 Sedang
E22 90 Sedang K22 97 Sedang
E23 92 Sedang K23 63 Rendah
E24 94 Sedang K24 66 Rendah
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E25 72 Rendah K25 75 Rendah
E26 66 Rendah K26 93 Sedang
E27 73 Rendah K27 68 Rendah
E28 109 Tinggi K28 96 Sedang
E29 93 Sedang K29 78 Rendah
E30 66 Rendah K30 98 Sedang
Rata-rata | 85.13 Sedang Rata-rata | 85.06 Sedang

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pretest pada kelompok

ekperimen yang memiliki kemampuan Bernalar kritis belajar yang Tinggi yaitu

sebanyak 3 siswa, pada kategori Sedang sebanyak 16 siswa, dan pada kategori

Rendah sabanyak 11 siswa. Sedangkan hasil pretest pada kelompok kontrol

sebanyak 4 siswa dengan kategori Tinggi, lalu kategori Sedang sebanyak 18

siswa, dan pada kategori Rendah sebanyak 8 siswa .

Hasil dari pembagian

kelompok berdasarkan data yang telah diperoleh, menghasilkan skor rata-rata pre-

test kemampuan bernalar kritis belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan

skor 85,13 yaitu berada pada kategori Sedang dan kelompok kontrol memperoleh

skor rata-rata 85,06 yaitu berada pada kategori Sedang.

Tabel

4.6

Tabel Frekuensi Pretest Variabel Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa

pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Kategori Interval Pretest Eksperimen Pretest Kontrol
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase

Sangat Tinggi >126 - 0% - 0%
Tinggi 101 - 125 3 10% 4 13%
Sedang 76 — 100 16 53% 18 60%
Rendah 51-75 11 36% 8 26%

Sangat Rendah <50 - 0% - 0%
Jumlah 30 100% 30 100%

Adapun tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest pada

kelompok eksperimen yang memiliki kemampuan bernalar kritis belajar pada
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kategori Tinggi sebanyak 3 siswa dengan persentase 10%, dan kategori Sedang
sebanyak 16 siswa dengan presentase 53%, lalu sebanyak 11 siswa pada kategori
Rendah dengan persentase 36%. Kemudian hasil pretest kelompok kontrol berada
pada kategori Tinggi sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%, pada kategori
Sedang sebanyak 18 siswa dengan presentase 60%, dan sebanyak 8 siswa pada
kategori Rendah dengan persentase 26%.

Histogram Hasil Pretest Eksperimen dan Kontrol

Statistics
Hasil_Histogram_Pretest_Pretest
N Valid 60

Missing 0
Mean 85.10
Skewness -.070
Std. Error of Skewness .309
Kurtosis -1.181
Std. Error of Kurtosis .608

Pada tabel diatas ditampilkan data statistic deskriptif dari hasil Pretest
pada kelompok eksperimen dan kontrol dengan jumlah N = masing-masing 30
(N=60) tanpa adanya data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah
85.10.

Adapun grafik hasil pretest pada kelompok eksperimen dan kontrol dengan
masing-masing N = 30 siswa pada kelompok eskperimen dan kontrol adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4.3
Histogram Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Histogram

Mean = 85.1
Std. Dev. = 12505
/\ N=60
&
2 ﬁ\
0

T T T T T T
B0 70 80 80 100 110 120

@

Frequency

=

Hasil_Histogram_Pretest_Pretest

. Hasil Data Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Posttest Pada

Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol.

Berikut adalah posttest masing-masing kemandirian belajar siswa pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 4.7

Skor Posttest Masing-Masing Kemampuan Bernalar Kritis Bealajar siswa

Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kode siswa | Skor Kategori Kode siswa | Skor Kategori
El 126 Sangat Tinggi K1 123 Tinggi
E2 121 Tinggi K2 126 Sangat Tinggi
E3 127 Sangat Tinggi K3 121 Tinggi
E4 117 Tinggi K4 127 Sangat Tinggi
ES5 128 Sangat Tinggi K5 120 Tinggi
E6 127 Sangat Tinggi K6 127 Sangat Tinggi
E7 126 Sangat Tinggi K7 125 Tinggi
E8 128 Sangat Tinggi K8 119 Tinggi
E9 126 Sangat Tinggi K9 117 Tinggi
E10 126 Sangat Tinggi K10 122 Tinggi
E11 125 Tinggi K11 126 Sangat Tinggi
E12 124 Tinggi K12 113 Tinggi
E13 127 Sangat Tinggi K13 115 Tinggi
El4 126 Sangat Tinggi K14 124 Tinggi
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E15 120 Tinggi K15 116 Tinggi
E16 120 Tinggi K16 120 Tinggi
E17 127 Sangat Tinggi K17 118 Tinggi
E18 126 Sangat Tinggi K18 112 Tinggi
E19 128 Sangat Tinggi K19 118 Tinggi
E20 126 Sangat Tinggi K20 127 Sangat Tinggi
E21 127 Sangat Tinggi K21 120 Tinggi
E22 126 Sangat Tinggi K22 128 Sangat Tinggi
E23 118 Tinggi K23 118 Tinggi
E24 126 Sangat Tinggi K24 115 Tinggi
E25 127 Sangat Tinggi K25 114 Tinggi
E26 121 Tinggi K26 117 Tinggi
E27 119 Tinggi K27 118 Tinggi
E28 127 Sangat Tinggi K28 126 Sangat Tinggi
E29 118 Tinggi K29 118 Tinggi
E30 119 Tinggi K30 126 Sangat Tinggi
Rata-rata 124.3 Sangat Tinggi Rata-rata | 120.53 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil posttest pada kelompok

eksperimen yang memiliki kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa kategori

Sangat Tinggi sebanyak 19 siswa, dan pada kategori Tinggi sebanyak 11 siswa.

Sedangkan hasil prosttest pada kelompok kontrol kategori Sangat Tinggi

sebanyak 8 siswa, dan pada kategori Tinggi sebanyak 22 siswa.

Hasil dari pembagian kelompok berdasarkan data yang telah diperoleh,

menghasilkan skor rata-rata prost-test kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa

pada kelompok eksperimen dengan skor 124,3 yaitu berada pada kategori Sangat

Tinggi dan kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 120,53 yaitu berada pada

kategori Tinggi.
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Tabel 4.8
Tabel Frekuensi Prosttest Variabel Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa
pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Kategori Interval Prosttest Eksperimen Prosttest Kontrol
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
Sangat Tinggi >126 19 63% 8 26%
Tinggi 125-101 11 36% 22 73%
Sedang 100-76 - 0% - 0%
Rendah 75-51 - 0% - 0%
Sangat Rendah <50 - 0% - 0%
Jumlah 30 100% 30 100%

Adapun tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil prosttest pada
kelompok eksperimen yang memiliki kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa
pada kategori Sangat Tinggi sebanyak 19 siswa dengan persentasi 63%,dan
kategori Tinggi sebanyak 11 siswa dengan persentase 36%. pada hasil posttest
kelompok kontrol yang memiliki kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada
kategori Sangat Tinggi sebanyak 8 siswa dengan persentasi 26%, dan kategori
Tinggi sebanyak 22 siswa dengan persentase 73%

Histogram Hasil Post Test Eksperimen dan Kontrol

Statistics
Hasil_Histogram_Posttest_Posttest
N Valid 60
Missing 0
Mean 122.42
Skewness -.480
Std. Error of Skewness .309
Kurtosis -1.068
Std. Error of Kurtosis .608

Pada tabel diatas ditampilkan data statistic deskriptif dari hasil Posttest

pada kelompok eksperimen dan kontrol dengan jumlah N = masing-masing 30
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(N=60) tanpa adanya data yang hilang (missing = 0). Dan rata-rata mean adalah
122.42.

Adapun grafik hasil Posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol
dengan masing-masing N = 30 siswa pada kelompok eskperimen dan kontrol
adalah sebagai berikut :

Gambar 4.4
Histogram Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
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4.1.2 Pengujian Persyaratan Data
Adapun uji persyaratan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk menguji asumsi Normalitas data. Dimana dalam
uji ini, tidak menimbulkan perbedaan seperti di antara satu pengamat dengan
pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunkan
grafik. Sehingga uji ini disebut lebih sederhana. Pada uji ini, dikatakan normal

apabila nilai sig > 0,5 dan dikatakan tidak normal apabila nilai sig < 0,5.



Tabel 4.9
Hasil Normalitas Kelompok Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .149 30 .088 .943 30 113
Posttest 142 30 129 .938 30 .081

a. Lilliefors Significance Correction

71

Berdasarkan data diatas yang diperoleh diketahui nilai sig pada kolom

Shapiro-wilk memiliki nilai > 0,05 yaitu pretest sebesar 0,113 dan posttest

sebesar 0,081 sehingga memiliki kesimpulan data telah berdistribusi normal dan

dilakukan pengujian paired sampel t- test selanjutnya.

Gambar 4.5
Grafik Normalitas Pretest Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Pretest

Expected Normal

Observed Value
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Gambar 4.6
Grafik Normalitas Posttest Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Posttest
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Grafik diatas menunjukan bahwa hasil pretest maupun posttest dapat
dikatakan normal apabila gambar Plot memperlihatkan titik-titik yang ada pada
gambar mengikuti dan tidak jauh dari garis diagonal. Sehinggah dapat dikatakan
data telah berdistribusi normal dan dilakukan pengujian paired sampel t-test

selanjutnya.

Tabel 4.9
Hasil Normalitas Kelompok Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 142 30 126 .938 30 .079
Posttest 142 30 129 .938 30 .081

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data diatas yang diperoleh diketahui nilai sig pada Shapiro-

wilk memiliki nilai > 0,05 yaitu pretest sebesar 0,79 dan posttest sebesar 0,081
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sehingga memiliki kesimpulan data telah berdistribusi normal dan dilakukan
pengujian paired sampel t- test selanjutnya.

Gambar 4.7
Grafik Normalitas Pretest Kontrol

Normal Q-Q Plot of Pretest
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Gambar 4.8
Grafik Normalitas Posttes Kontrol

Normal Q-Q Plot of Posttest

Expected Normal

Observed Value

Grafik diatas menunjukan bahwa hasil pretest maupun posttest dapat
dikatakan normal apabila gambar Plot memperlihatkan titik-titik yang ada pada

gambar mengikuti dan tidak jauh dari garis diagonal. Sehinggah dapat dikatakan
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data telah berdistribusi normal dan dilakukan pengujian paired sampel t-test
selanjutnya.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai perssyaratan dalam
analisis independent sample t-test dan Anova. Asumsi yang mendasari dalam
analisis varian (Anova) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Uji
kesamaan dua varian digunakan untuk menguji apakah sebaran data tersebut
homogeny atau tidak. Yaitu dengan membandingkan kedua variannya. Jika dua
kelompok data atau lebih mempunyai varian yang sama besarnya maka, uiji
homogenitas dapat dilakukan lagi karena datanya sudah dianggap homogen. Uji
homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi
normal. Uji homogenitas dilakukan untuk menggunakan beberapa perbedaan yang
terjadi pada uji statistic paramatik benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan
antara kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan dalam kelompok.
4.1.3 Pegujian Hipotesis

Untuk dapat menguji hipotesis dilakukan melalui uji non parametric dengan
menggunakan rumus Wilcoxon signed Rangks Test dengan menggunakan bantuan
SPSS versi 24.00. Uji Wilcoxon Signed Rangks Test digunakan untuk dapat
menganalisis hasil dari pengematan yang berpasangan dari dua data apakah kedua
data tersebut memiliki keefektivan atau tidak. Sedangkan data independent dapat
digunkan rumus Kolmogorov Smirnov 2 independen sampel. Adapun hipotesis

yang diuji dalam penelitian adalah :



75

1. Terdapat perbedaan positif dan signifikan tentang kemampuan Bernalar
Kritis Belajar Siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
dilakukannya perlakuan Bimbingan Kilasikal dengan Pendekatan
Problem Based Learning.

2. Terdapat perbedaan positif dan signifikan tentang Kemampuan Bernalar
Kritis belajar siswa pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah
dilakukannya perlakuan Bimbingan Klasikal dengan pendekatan
Problem Based Learning.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan tentang tentang Kemampuan
Bernalar Kritis belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol
setelah diberikan perlakuan Bimbingan Klasikal dengan pendeketan
Problem Based Learning.

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Terima Hpdan tolak H; apabila probabilitas (sig 1-tailed)>alpha (a=0,05)

b. Tolak Ho dan terima H; apabila probabilitas (sig 1-tailed)<alpha (a=0,05)
1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat
perdebadaan yang positif dan signifikan tentang kemampuan Bernalar Kritis
Belajar siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan Bimbingan Klasikal dengan pendekatan Problem Based Learning”.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik analisis Wilcoxon Signed
Ranks Test melalui program SPSS versi 24.00. berdasarkan hal tersebut telah

didapatkan hasil perhitungan seperti pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.9
Hasil Analisis Wilcoxon signed Ranks Test Kemampuan Bernalar Kritis
Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

Test Statistics®
Posttest - Pretest
z -4.784°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil dari perhitungan Wilcoxon
Signed Rank Test dengan probabilitas Asymp. Sig. (2 tailed) siswa pada kelompok
eksperimen sebesar 000 atau probabilitas dibawah alpha 0,05 (0,000<0,05). Dari
hasil tersebut maka Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, maka
“Terdapat perubahan yang positif dan signifikan pada Kemampuan Bernalar Kritis
belajar siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan Bimbingan Klasikal dengan menggunakan Pendekatan Problem Based
Learning”.

Selanjutnya untuk melihat arah perubahan tersebut, apakah pretest atau

posttest yang lebih tinggi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.10
Arah Perubahan Pretest dan Posttest Kemampuan Bernalar Kritis Belajar
siswa pada Kelompok Eksperimen

Ranks
N Mean Rank ~ Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 30° 15.50 465.00
Ties 0°
Total 30

a. Posttest < Pretest

b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Berdarkan tabel diatas nilai positif Ranks 30° berarti bahwa dari 30
respondent kelompok eksperimen yang dilibatkan dalam perhitungan semuanya
mengalami peningkatan secara signifikan dari pretest ke posttest. Oleh karena itu,
dapat diartikan bahwa kelompok eksperimen mengalami perubahan ataupun
kenaikan pada kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa setalah mendapatkan
perlakuan Bimbingan Klasikal dengan Pedekatan Problem Based Learning. Hal
ini dapat dilihat dari hasil Pretest lebih besar dari hasil dari hasil Posttest.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Pada hipotesis kedua ini yang di uji adalah “terdapat perbedaan yang positif
dan signifikan terhadap kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa pada kelompok
Kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Bimbingan Klasikal”. Pada
hipotesis kedua penelitian ini juga akan di uji menggunakan analisis statistic
dengan teknik wilcoxons signed ranks test dengan bantuan program SPSS versi

24.00. Analisis ini dipilih karena teknik ini menggunakan data berpasangan
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dengan dua sampel yang berhubungan. Adapun hasil perhitungan pada tabel
dibawah ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11
Hasil Analisis Wilcoxon signed Ranks Test Perubahan Kemampuan Bernalar
Kritis Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Test Statistics?
Post - Pre
z -4.784"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil dari perhitungan Wilcoxon
Signed Rank Test dengan probabilitas Asymp. Sig. (2 tailed) siswa pada kelompok
Kontrol sebesar 000 atau probabilitas dibawah alpha 0,05 (0,000<0,05). Dari hasil
tersebut maka Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, maka hipotesis
kedua yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima “Terdapat perubahan yang
positif dan signifikan pada Kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada
kelompok Kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Bimbingan
Klasikal”.
Selanjutnya untuk melihat arah perubahan tersebut, apakah pretest atau

posttest yang lebih tinggi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.12
Arah Perubahan Pretest dan Posttest Kemampuan Bernalar Kritis Belajar
siswa pada Kelompok Kontrol

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post - Pre  Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 30° 15.50 465.00
Ties 0°
Total 30

a. Posttest < Pretest

b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Berdarkan tabel diatas nilai positif Ranks 30° berarti bahwa dari 30
respondent kelompok eksperimen yang dilibatkan dalam perhitungan semuanya
mengalami peningkatan secara signifikan dari pretest ke posttest. Oleh karena itu,
dapat diartikan bahwa kelompok eksperimen mengalami perubahan ataupun
kenaikan pada kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa setalah mendapatkan
perlakuan Bimbingan Klasikal.

Pada bagian deskripsi data terlihat bahwa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sama-sama mengalami peningkatan yang signifikan. Akan
tetapi peningkatan jauh lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan
dengan kelompok kontrol yaitu pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatanan dari pretest ke posttest dengan selisih skor 39,17 sedangkan pada
kelompok kontrol memiliki selisih 35,47.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga yang di uji pada bagian ini adalah “Terdapat keefektifan

yang positif dan signifikan tentang kemandirian belajar siswa pada kelompok
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eksperimen setalah diberikan perlakuan Bimbingan Kilasikal dengan
menggunakan Pendekatan Problem Based Learning, sedangkan untuk kelompok
control setelah diberikan perlakuan Bimbingan Klasikal”. Untuk menguji ketiga
hipotesis ini juga menggunakan program SPSS versi 24.00 dengan teknik
Kolmogrove Smirnov 2 Independent Sampels. Berdasarkan teknik tersebut
mendapatkan hasil pengujian tabel sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Analisis Kolmogrov Smirnov Two Independent Sampels Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Frequencies

Eksperimen_Kontrol N

Hasil *Kontrol* 30

*Eksperimen* 30

Total 60

Test Statistics®
Hasil

Most Extreme Absolute 1.000
Differences Positive .000
Negative -1.000
Kolmogorov-Smirnov Z 3.873
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kontrol

Berdasarkan tebel di atas, bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) dari kedua
sampel kelompok eksperimen dan kontrol mendapatkan nilai .000. jadi dapat di
defenisikan, bahwa nilai Asymp Sig diperoleh kurang dari a (0,000<0,05). Maka
Ho di tolak dan H; diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan mengenai

hasil untuk meningkatkan kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa maka
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kesimpulannya adalah terdapat perbedaan anatara kelas yang menerapkan metode
diskusi yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan Bimbingan Kilasikal
menggunakan pendekatan Problem Based Learning, sedang kelas yang tidak
menggunakan metode diskusi yaitu kelas kontrol yang menggunkan Bimbingan
Klasikal.
4.2 Pembahasan Hasil Penilitian

Dari pembahasan yang telah dilakukan adalah terdapat antara Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Selanjutnya untuk dapat memahami secara konseptual dari hasil penelitian, maka
dapat dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian sebagai berikut:

1. Gambaran Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa saat pretest sikap berempati siswa
kelas Vllle dan Vlllc SMP 37 Medan berada pada kategori Sedang untuk Kelas
Eksperimen dan kategori Sedang untuk kelas Kontrol, tetapi setelah diberikan
perlakuaan Bimbingan Klasikal dengan menggunakan Pendekatan Problem Based
Learning pada kelas eksperimen dan Bimbingan Klasikal pada kelas kontrol,
maka terjadi perubahan kemandirian belajar siswa dari yang sebelumnya sedang
menjadi Sangat Tinggi.

2. Perbedaan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Pada

Kelompok Eksperimen (Pretest Dan Posttest)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang berbunyi terdapat

perbedaan yang signifikan tentang Kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa pada

kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuaan Bimbingan
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Klasikal dengan menggunakan Pendekatan Problem Based Learning. Hal ini
sesuai dengan asumsi peneliti dimana peneliti berpendapat bahwa kemampuan
Bernalar kritis belajar siswa dapat meningkat dengan diberikannya perlakuaan
Bimbingan Klasikal dengan menggunakan Pendekatan Problem Based Learning.
Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata kelompok eksperimen yang awalnya
berbeda pada kategori tinggi menjadi sangat tinggi.

Dalam proses perlakuan kegiatan Bimbingan Klasikal dengan
menggunakan pendekatan Problem Based Learning, para siswa sangat aktif dan
antusias untuk dengarkan dan mengikuti arahan-arahan dalam proses tersebut
sehingga banyak memperoleh hal-hal yang bermanfaat. Dimana para siswa
mampu memecahkan suatu kasus permasalahan yang diberikan oleh peneliti
dengan memberikan lembar LKPD yang dimana terdapat dua soal yaitu berisi
latar belakang suatu kasus tersebut dan solusi yang diberikan. Hal tersebut terlihat
pada proses pengamatan peneliti pada saat memberikan perlakuan, dimana ini
sangat berguna bagi para siswa agar mampu memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dalam belajar dan dimasa yang akan datang.

Hal ini menunjukkan bahwa memberikan Bimbingan Klasikal dengan
menggunakan Pendekatan Problem Based Learning memberikan dampak yang
baik bagi siswa, serta dapat memberikan pemahamaan mereka tentang Bernalar

kritis belajar yang baik.
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3. Perbedaan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Pada
Kelompok Kontrol (Pretest Dan Posttest)

Pada layanan ini kelompok kontrol hanya diberikan Bimbingan Klasikal
saja, tanpa diberikan perlakuaan Pendekatan Problem Based Learning yang
berkaitan dengan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa sehingga tidak
melibatkan keaktifan dan cara berfikir yg kritis dalam mengembangkan wawasan
dan pikiran seperti halnya kelompok eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan skor kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa pada
pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Pemberian Bimbingan Kilasikal untuk kelompok kontrol juga baik
dilaksanakan, akan tetapi proses pelaksanaannya membuat kemampuan Bernalar
Kritis belajar siswa tidak maksimal. Hal ini diketahui saat pengamatan yang
terlihat pada siswa kurang bersemangat saat diberikan Bimbingan Klasikal tanpa
menggunakan pendekatan Problem based Learning yang membuat siswa menjadi
aktif dan berfikir kritis pada saat memecahkan suatu permasalahan atau kasus
yang awalnya dari kategori Sedang menjadi Tinggi.

4. Perbedaan Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Pada

Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Hasil penalitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
Bernalar Kritis belajar siswa kelompok eksperimen yang diberikan Bimbingan
Klasikal dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning dengan

kelompok kontrol yang hanyan diberikan Bimbingan Klasikal tanpa
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menggunakanPendekatan Problem Based Learning. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok konrol.

Berdasarkan skor diatas dapat dilihat rata-rata antara posttest kelompok
eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol. Walaupun jumlahnya tidak
jauh berbeda. Namun, hali ini tentu terdapat perbedaan yang signifikan, yang
mana Bimbingan Klasikal dengan menggunakan pendekatan Problem Based
Learning lebih efektif dari pada Bimbingan Klasikal tanpa menggunakan
pendekatan problem Based Learning.

Hal ini disebabkan adanya komponen-komponen dalam Bimbingan Klasikal
dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning yang menjadi
keunggulan untuk meningkatkan kemampuan Bernalar Kritis belajar siswa.
Pendekatan Problem Based Learning merupakan pendeatan yang memberikan
peluang luas untuk siswa agar dapat memecahkan masalahnya sendiri, siswa
diajak untuk berfikir kritis dan mengambil keputusan yang tepat dalam mencari
solusi yang diinginkannya. Pada perlakuan Bimbingan Klasikal dengan
menggunakan Pendekatan problem Based Learning mampu membantu siswa
untuk berfikir kritis,mengindentifikasih masalah dan dapat mengambil keputuan
yang tepat dalam mencari solusi yang diinginkan, sehingga siswa akan lebih
mengetahui apa yang diinginkan oleh dirinya serta dapat bersemangat untuk
mengikuti atau bertanya jawab dalam proses Bimbingan Klasikal. Sedangkan
pada kelompok kontrol dimana hanya diberikan Bimbingan Klasikal saja tanpa
menggunakan Pendekatan problem Based Learning mereka hanya menonton saja

dan bertanaya mengenai hal yang mereka tidak tahu, dimana para siswa hanya
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melihat dan mendengarkan serta tidak turut aktif dan bertanya ketika peneliti
menjelaskan materi yang diberikan.

Berdasarkan hasil analisi data, dapat disimpulkan bahwa mengggunakan
Bimbingan Klasikal dengan menggunakan pendekatan problem based learning
lebih efektif daripada hanya menggunakan Bimbingan Klasikal saja tanpa
pendekatan problem Based Learning. Dimana pendekatan ini dapat meningkatkan
kemampuan bernalar kritis belajar siswa dan siswa menjadi aktif dan kritis dalam
mencari solusi yang diinginkannya. Keefektifan ini terlihat dari jumlah
keseluruhan analisis yang dilakukan, skor hasil perlakuan kemampuan Bernalar
Kritis Belajar pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
dibandingkan kelompok kontrol.

Dengan demikian penggunaan Bimbingan Klasikal ~menggunakan
Pendekatan problem based learning menjadi jauh mudah, berhasil dan
menyenangkan. Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa
Bimbingan Klasikl dengan pendekatan Problem Based Learning lebih baik

dilaksanakan, asalkan tahapan-tahapan yang dilakukan baik dan teratur.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP 37 Medan pada kelas
Vllle dan Vllic tentang kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa mengalami
perubahan yang positif setelah dilakukannya perlakuan. Pada kelompok
eksperimen saat pretest, hasil rata-rata yang didapat sebesar 88,56 dan pada saat
posttest sebesar 124,33. Kemudian, pada kelompok kontrol didapat hasil Pretest
sebesar 84,86 dan pada saat posttest sebesar 120,53. Sehingga adanya perbedaan
dari kelompok eksperimen (menggunakan Bimbingan Klasikal dengan
Pendekatan Problem Based learning) lebih efektif daripada kelompok kontrol
yang hanya menggunkan Bimbingan Klasikal saja (tidak menggunakan metode).

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa uji Wilcoxon yang diperoleh sebesar
0,000. Sehingga dapat disimpulkan “bahwa Hipotesis (H; ) diterima “artinya
adanya peningkatan yang efektif pada layanan Bimbingan Klasikal menggunakan
pendektan Problem Based Learning dan nilai negative ranks yang terdapat di uji
Wilcoxon menunjukan bahwa adanya peningkatan Kemampuan Bernalar Kritis
Belajar siswa . dengan begitu, setelah dilakukan uji Kolmogorov Smirnov Two
Independent Samples Test di dapatkan hasil Asymp.Sig (2-tailed) 0,000
(0,000<0,05) maka H; diterima dan Hy ditolak.

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Bimbingan Klasikal dengan

menggunkan pendekatan Problem Based Learning untuk meningkatan

88
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kemampuan Bernalar kritis Belajar Siswa membantu siswa mendapatkan
pengetahuan baru tentang kemampuan bernalar kritis belajar siswa, dan siswa
dapat mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi dan mengetahui dampak
serta cara agar belajar dan berfikir secara secara kritis dan membuat keputusan itu
yang seperti apa dan dengan cara yang mandiri. Dengan demikian adanya
perubahan yang positif bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan bernalar
kritis belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukannya Bimbingan Klasikal
menggunakan Pendekatan Problem Based learning pada siswa di SMP 37 Medan
kelas Vllle dan Vlllc.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti, ada
beberapa saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, anatara lain sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Disarankan bagi siswa hendakknya mengikuti pelaksanaan Bimbingan
Klasikal dengan menggunakan Pendekatan Problem Based Learning
dalam kehidupan agar siswa lebih aktif dan efektif serta siap untuk
menghadapi  tuntutan pembelajaran di sekolah sehingga dapat
Meningkatan kemampuan bernalar kritisnya dalam belajar.
2. Bagi Guru BK
Hendaknya guru BK dapat melaksanakan kegiatan layanan bimbingan
dan konseling khususnya layanan Bimbingan Klasikal secara rutin kepada

siswa dengan menggunakan teknik-teknik belajar agar siswa mendapatkan
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informasi dan pengetahuan sehingga dapat menghindari permasalahan
dalam belajar yang sedang mereka alami khususnya Bernalar Kritis
Belajar.

Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dalam mengembangkan
keterampilan mengajar calon guru BK dalam melaksanankan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah, terkhusus Bimbingan Klasikal

Bagi Peneliti Lainnya

Penelitian ini dapat dikembangkan sebagai penelitian lanjutan terkait

dengan Bernalar Kritis Belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KLASIKAL
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024

SPESIFIKASI Komponen | Layanan Dasar
(Bimbingan Klasikal)
Topik Meningkatkan Bidang Belajar
Layanan Kemampuan Bernalar
Kritis
Sasaran Siswa kelas 8 Sem/TP 2 /2023-2024
Metode Ceramah dan Tanya Media/Alat | LKPD, Power Point,
Jawab Laptop dan infokus
Tujuan | Capaian Layanan : Kematangan Intelektual
Layanan | Tahap Akomodasi

Peserta didik mampu menentukan alternatif pengambilan keputusan
dan pengentasahan masalah berdasarkan konsep ilmu pengetahuan dan

perilaku belajar seperti menentukan sesuatu secara
mandiri,memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.
Tahap pengenalan Tahap Akomodasi Tahap tindakan
1. Peserta didik |4. Peserta  didik | 6. Peserta didik dapat
dapat dapat memilih merancang
memperjelas ciri- perilaku langkah-langkah
ciri bernalar kritis bernalar kritis meningkatkan
2. Peserta didik |5. Peserta didik kemampuan
dapat memperjelas dapat bernalar kritis
manfaat bernalar memahami 7. Peserta didik dapat
Kritis faktor penyebab memahami cara
3. Peserta didik kurangnya untuk
dapat memahami bernalar kritis meningkatkan
pengertian kemampuan
kemampuan bernalar kritis
bernalar kritis belajar
belajar

Langkah kegiatan

Kegiatan awal | 1.

(perkenalan)

. Menyampaikan
layanan

langkah-langkah

Mengucapkan salam dan mengajak berdoa
2. Menanyakan kabar dan kesehatan atau kondisi peserta didik

3. Mengabsen dan Mengapersiasikan kehadiran
4. Menyampaikan tujuan layanan
5

kegiatan dan materi
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6. lIce breaking
7. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik

Kegiatan inti Apersepsi : Guru menampilkan screenshoot hoax dan fakta,

peserta didik diminta mana hoax dan fakta.

a. Pengalaman konkrit (concrete Experience)

% Curah pendapat tentang pengalaman murid tentang
kegiatan sekolah yang melatih bernalar Kkritis,seperti
diskusi,debat, dan presentasi.

b. Observasi (Reflective Observation)

% Peserta didik diberi bahan / materi layanan power point
dan video seperti pengertian bernalar kritis, mengapa
bernalar kritis penting, karakteristis prilaku bernalar
kritis, tujuan bernalar kritis, ciri-ciri dan manfaat benalar
kritis serta langkah-langkah melatih kemampuan
bernalar Kritis.

c. Konseptualisasi (Abstract Conceptualization)

% Peserta didik diminta membuat kelompok yang berisi 6

orang dalam 5 kelompok. Membahas satu topik yang

telah di berikan oleh guru tentang bernalar kritis seperti
menganalisis masalah, dan mencari solusi dalam
permasalahan tersebut lalu presentasikan kedepan.

% Peserta didik diajak mengerjakan LKPD untuk
mengamati perilaku bernalar kritisnya, dilanjutkan curah
pendapat, guru memberikan waktu agak fleksibel untuk
anak yang lemah mengerjakan.

d. Rencana tindakan (Active Experimentation)

% Memberi tugas kepada peserta didik untuk memilih

langkah-langkah meningkatkan bernalar kritis

% Mengajak peserta didik berkomitmen menerapkan
langkah yang sudah dipilih

X/

Kegiatan 1. Guru mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang
penutup berkaitan dengan materi layanan
2. Peserta didik merefleksi kegiatan

3. Guru mengakiri kegiatan dengan mengajak perserta didik
berdoa dan salam

PENILAIAN
1. Penilaian Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-
proses masing peserta didik dan sikap atau antusiasme peserta

didik, kesesuaian program, ketersedian sarana dan prasarana
dalam mengikuti kegiatan layanan.

2. Penilaian hasil | Merasakan suasana yang menyenangkan, pentingnya topik
yang dibahas, cara menyampaikan yang menarik.

3. Tindak lanjut Memberikan tugas, peserta didik mencari tips-tips
meningkatkan kemampuan bernalar kritis belajar. seperti
membuat dalam bentuk poster di print dan dipajang di
mading kelas untuk menginspirasi teman lain.




Peneliti Medan, 29 Mei 2024
Guru BK
2002080023 Isnani Ramadhani, S.Pd

NIP. 199103192022212004

Kepala Sekolah
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM BIMBINGAN KLASIKAL
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERNALAR KRITIS
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP 37 MEDAN

A. Jenis Layanan

Bimbingan Klasikal
B. Komponen Layanan

Layanan Dasar
C. Bidang Layanan

Belajar
D. Fungsi Layanan

Pemahaman dan pengembangan
E. Topik Layanan

Meningkatkan Kemampuan Bernalar kritis
F. Diagnosis Permasalahan

Kemampuan bernalar kritis belajar siswa adalah salah satu aspek profil pelajar
Pancasila yang harus dimiliki oleh semua siswa. Ini adalah kemampuan untuk
berpikir secara logis dan sistematis saat mengatasi masalah atau membuat
keputusan. Lalu bernalar kritis membantu siswa melihat lebih jauh, memahami
masalah yang kompleks, dan membuat pilihan yang lebih baik. Ada tiga indicator
yang terdapat digunakan untuk mengukur kemampuan bernalar kritis belajar siswa
adalah : 1. Memperoleh dan memperoses informasi dan gagasan 2. Menganalisis
dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya 3. Refleksi pemikiran dan proses

berpikir.
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G. Tujuan

Tujuan perlakuan Bimbingan Klasikal menggunkan pendekatan problem based

learning adalah untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan bernalar

kritis belajarnya.

H. Persiapan

Dalam tahap konselor menyiapkan segala sesuatu dalam pelaksaan bimbingan

klasikal menggunakan pendekatan problem based learning. Adapun hal-hal yang

dipersiapkan adalah sebagai berikut.

1.

Peneliti menyiapkan bahan penunjang seperti bahan yang akan digunakan
dalam pendekatan problem based learning.

Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan yang telah didiskusikan dengan guru
BK sesuai izin dari guru mata pelajaran dan kepala sekolah dalam pelaksanaan
bimbingan klasikal menggunakan pendekatan problem based learning untuk
meningkatan kemampuan bernalar kritis belajar siswa.

Peneliti memberikan infomasi mengenai pemberian bimbingan Kklasikal
menggunkan pendekatan problem based learning pada siswa yang akan
diberikan perlakuan.

Selanjutnya peneliti  memfasilitasi  pelaksanaan  bimbingan klasikal
menggunkan pendekatan problem based learning, antara lain:

a. Menyiapkan materi yang di dukung dengan power point dan infokus

b. Mengatur posisi duduk siswa agar proses pemberian perlakuan dapat

berlajalan dengan nyaman dan terlaksana dengan baik.

. Prosedur Pelaksanaan
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1. Pemberian Pretest

a. Memperkenalkan diri sekaligus memberikan hubungan yang baik dengan
siswa.

b. Menjelaskan tujuan kegiatan dan tujuan dari pemberian angket terkait
kemampuan bernalar kritis belajar.

c. Membagikan angket kemampuan bernalar kritis belajar siswa

d. Mengumpulkan angket kemampuan bernalar kritis belajar siswa

e. Penutup

2. Pelaksanaan bimbingan klasikal menggunkan problem based learning

a. Tahap awal

Perencanaan, sebelum pemberian biimbingan klasikal dimana peneliti
menyiapkan berbagai macam hal yang diperlukan pada saat memberikan
perlakuan, yaitu dilakukan saat tahap perencanaan adalah:

a). identifikasi kebutuhan akan ingormasi bagi peserta layanan

b). menetapkan materi informasi sebagai isi layanan

c). menetapkan subjek sasaran layanan

d). menetapkan narasumber

e). menyiapkan prosedur,perangkat, dan media layanan

). menyiapkan kelengkapan administrasi

pelaksanaan adalah tahap dimana penelitian memberikan bimbingan kepada
peserta didik. Pada tahap pelaksanaan yang perlu dilakukan oleh peneliti

adalah
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1. Mengorganisasikan kegiatan layanan seperti :

a. Salam

b. Peneliti menanyakan kabar peserta didik

c. Peneliti memberikan apresiasi seperti mengucapkan terimakasih karena sudah
mau berpartisipasi dalam kegiatan ini

d. Berinteraksi pada peserta didik terkait materi yang akan dibahas

2. Mengaktifkan peserta bimbingan

a. Memberikan contoh yang menarik agar proses Bimbingan tidak monoton.

Pada saat peneliti memberikan materi tentang kemampuan bernalar kritis belajar
siswa, peneliti memberikan contoh tentang ciri-ciri kemampuan bernalar
kritis yang ditanggapi dengan antusias

b. Memberikan pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas.

Pada saat memberikan materi, peneliti juga memberikan kesempatan siswa
untuk mengemukakan pendapat terkait materi dan tanggapi dengan beberapa
siswa kelas eksperimen tentang factor- factor yang mempengaruhi
kemandirian belajar.

Evaluasi

a. Peneliti mempersilahkan kepada siswa terkait materi yang diberikan untuk
mengetahui pemahaman siswa terkait informasi yang diberkan untuk
mengetahui pemahaman siswa terkait ingormasi yang diberikan oleh siswa
terkait dengan topic yang dibahas. Ada 5 siswa yang memberikan kesimpulan

tentang informasi yang diberikan yaitu atas nama E1, E5, E13, E21,E10.
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b. Mengucapkan terimakasih kepada pesrta didik dan menentukan pertemuan

selanjutnya adalah Salam.

Lampiran 02

Angket Kemampuan Bernalar Kritis Belajar
Sebelum di Uji coba

A. Petunjuk Pengisian umum
1. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan dengan cermat!

2. Pilihlah jawaban dengan jujur dan sesuai dengan keadaan anda sebenarnya!

3. Angket tidak mempengaruhi nilai pekerjaan disekolah, melainkan hanya
sebagai data penelitian!

4. Berilah tanda (v') pada jawaban yang mewakili keadaan anda sebenarnya di

kolom yang sudah disediakan.

KETERANGAN:

SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Saudara
S :Jika pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Saudara

KS : Jika pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan diri Saudara
TS :Jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri Saudara

STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri Saudara



B. IDENTITAS SISWA/SISWI
Nama Lengkap :
Kelas

Nomor Absen

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan
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C. Pernyataan Isntrumen Angket Meningkatkan Kemampuan Bernalar

Kritis Belajar

No PERNYATAAN SS KS | TS | STS

1 | Sebelum bertanya kepada guru, terlebih dahulu
memperhatikan dan mendengarkan apa yang
dijelaskan.

2 | Saya selalu menyampaikan pertanyaan dengan
jelas sesuai inti dari pertanyaan.

3 | Saya senang bertanya saat mata pembelajaran
sedang berlangsung.

4 | Saya diam saat guru bertanya tentang penjelasan
yang berkaitan dengan pelajaran.

5 | Saya tidak tertarik bertanya saat teman-teman
saya yang lain pada mengajukan pertanyaan.

6 | Saya bertanya dengan hal-hal yang tidak saya
mengerti.

7 | Saya mampu menjelaskan kembali apa yang
sudah dijelaskan.

8 |Jika tidak mengerti tentang pembelajaran
sedang berlangsung saya akan diam saja.

9 | Saya tidak percaya diri saat mengajukan
pertanyaan kepada guru.

10 | Saya mencari jawaban terkait pertanyaan yang
akan saya tanyakan kepada teman, guru dan
orang tua.

11 | Jika mengetahui suatu informasi saya akan
langusung percaya tanpa mencari tahu terlebih
dahulu kebenarannya.

12 | Jika melihat suatu informasi, saya akan
membaca berita dan melihat media yang
terpercaya.

13 | Saya membaca secara lengkap berita dan
informasi yang saya dapat.

14 | Saya tidak peduli dengan informasi apapun.

15 | Jika guru menjelaskan didepan kelas, saya selalu
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memfokuskan pertanyaan sesuai dengan materi
yang di sampaikan.

16

Saya membaca dan menganalisis dengan
seksama soal atau pertanyaan yang diberikan
oleh guru.

17

Saya langsung mengerjakan soal tanpa
menganalisis soal-soal yang diberikan oleh guru.

18

Jika mendapat informasi dari teman tentang hal
negatif saya langsung percaya.

19

Saya lebih percaya dengan berita atau informasi
yang diberikan oleh teman tanpa bertanya
kebenarannya.

20

Saya mengumpulkan informasi dan pendapat
teman atau orangtua sebelum mengutarakan
pendapat.

21

Saya menyadari bahwa memikirkan kembali
secara kritis dapat membantu memperbaiki
kesalahan dalam pemikran.

22

Saya merasa perlu memilah kembali asumsi-
asumsi  yang mendasari  pemikiran,untuk
memastikan argument saya konsisten dan kuat.

23

Melalui refleksi diri, saya mulai memahami
bahwa pemikiran yang mendalam bukan hanya
tentang mencari kesalahan, tetapi juga tentang
memperkuat argument.

24

Jika mendapatkan informasi saya akan berusaha
untuk mencari dari berbagai sumber lalu
memilahnya untuk membuat keputusan.

25

Merasa perlu mengembangkan kemampuan,
untuk membedakan antara fakta,opini,dan
asumsi agar pemikiran saya lebih netral.

26

Saya tidak menyadari bahwa terlalu sering
terburu-buru dalam membuat kesimpulan tanpa
mempertimbangkan semua informasi yang
tersedia.

27

Saya cendrung mengabaikan bukti yang tidak
sejalan dengan sudut pandang saya.

28

Merasa tidak penting untuk memikirkan kembali
informasi yang telah saya dapatkan.

29

Merasa sudut pandang orang lain tidak penting
dalam proses pengambilan keputusan saya.

30

Saya merasa perlu mengkaji kembali bukti yang
telah digunakan dalam pemikiran, untuk
memastikan kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.
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Uji Validasi Angket Kemampuan Bernalar Kritis Menggunakan SPSS 24.00
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Angket Kemampuan Bernalar Kritis Belajar
Sesudah di Uji coba

A. Petunjuk Pengisian umum
1. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan dengan cermat!

2. Pilihlah jawaban dengan jujur dan sesuai dengan keadaan anda sebenarnya!

3. Angket tidak mempengaruhi nilai pekerjaan disekolah, melainkan hanya
sebagai data penelitian!

4. Berilah tanda (v') pada jawaban yang mewakili keadaan anda sebenarnya di

kolom yang sudah disediakan.

KETERANGAN:

SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Saudara

S :Jika pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Saudara

KS : Jika pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan diri Saudara

TS :Jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri Saudara

STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri Saudara



B. IDENTITAS SISWA/SISWI
Nama Lengkap :

Kelas

Nomor Absen

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan
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c. Pernyataan Isntrumen Angket Meningkatkan Kemampuan Bernalar

Kritis Belajar

No PERNYATAAN SS KS | TS | STS

1 | Sebelum bertanya kepada guru, terlebih dahulu
memperhatikan dan mendengarkan apa yang
dijelaskan.

2 | Saya selalu menyampaikan pertanyaan dengan
jelas sesuai inti dari pertanyaan.

3 | Saya senang bertanya saat mata pembelajaran
sedang berlangsung.

4 | Saya diam saat guru bertanya tentang penjelasan
yang berkaitan dengan pelajaran.

5 | Saya tidak tertarik bertanya saat teman-teman
saya yang lain pada mengajukan pertanyaan.

6 | Saya bertanya dengan hal-hal yang tidak saya
mengerti.

7 | Saya mampu menjelaskan kembali apa yang
sudah dijelaskan.

8 |Jika tidak mengerti tentang pembelajaran
sedang berlangsung saya akan diam saja.

9 | Saya tidak percaya diri saat mengajukan
pertanyaan kepada guru.

10 | Saya mencari jawaban terkait pertanyaan yang
akan saya tanyakan kepada teman, guru dan
orang tua.

11 | Jika mengetahui suatu informasi saya akan
langusung percaya tanpa mencari tahu terlebih
dahulu kebenarannya.

12 | Jika melihat suatu informasi, saya akan
membaca berita dan melihat media yang
terpercaya.

13 | Saya membaca secara lengkap berita dan
informasi yang saya dapat.

14 | Saya tidak peduli dengan informasi apapun.

15 | Jika guru menjelaskan didepan kelas, saya selalu
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memfokuskan pertanyaan sesuai dengan materi
yang di sampaikan.

16

Saya membaca dan menganalisis dengan
seksama soal atau pertanyaan yang diberikan
oleh guru.

17

Saya langsung mengerjakan soal tanpa
menganalisis soal-soal yang diberikan oleh guru.

18

Jika mendapat informasi dari teman tentang hal
negatif saya langsung percaya.

19

Saya lebih percaya dengan berita atau informasi
yang diberikan oleh teman tanpa bertanya
kebenarannya.

20

Saya mengumpulkan informasi dan pendapat
teman atau orangtua sebelum mengutarakan
pendapat.

21

Saya menyadari bahwa memikirkan kembali
secara kritis dapat membantu memperbaiki
kesalahan dalam pemikran.

22

Saya merasa perlu memilah kembali asumsi-
asumsi  yang mendasari  pemikiran,untuk
memastikan argument saya konsisten dan kuat.

23

Melalui refleksi diri, saya mulai memahami
bahwa pemikiran yang mendalam bukan hanya
tentang mencari kesalahan, tetapi juga tentang
memperkuat argument.

24

Jika mendapatkan informasi saya akan berusaha
untuk mencari dari berbagai sumber lalu
memilahnya untuk membuat keputusan.

25

Merasa perlu mengembangkan kemampuan,
untuk membedakan antara fakta,opini,dan
asumsi agar pemikiran saya lebih netral.

26

Saya tidak menyadari bahwa terlalu sering
terburu-buru dalam membuat kesimpulan tanpa
mempertimbangkan semua informasi yang
tersedia.

27

Saya cendrung mengabaikan bukti yang tidak
sejalan dengan sudut pandang saya.

28

Merasa tidak penting untuk memikirkan kembali
informasi yang telah saya dapatkan.

29

Merasa sudut pandang orang lain tidak penting
dalam proses pengambilan keputusan saya.

30

Saya merasa perlu mengkaji kembali bukti yang
telah digunakan dalam pemikiran, untuk
memastikan kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.
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Lampiran 03

Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Kelompok Kelas Ekperimen

Berikut adalah video penelitian kegiatan Bimbingan Klasikal menggunakan
Pendekatan PBL dapat dilihat pada link Berikut ini :

https://drive.google.com/file/d/1NyrqgAEdgasOPnMmcurprUpNpIXWPUU1g/vie
w?usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1NyrqAEdgasOPnMmcurprUpNpIXWPUU1g/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1NyrqAEdgasOPnMmcurprUpNpIXWPUU1g/view?usp=drivesdk
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Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Menggunakan pendekatan problem Based
Learning Kelas Eksperimen
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Pelaksanaan Bimbingan Klasikal di kelas Kontrol
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Lampiran 04

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

Xy UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M SU JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

AVebisite: ot Wi INIp s g Femails (ip g umsu, s id

Ut o] IV,

Form: K -1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sckretaris

Program Studi Bimbingan dan Konseling

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Inggrit Sabrina

NPM 12002080023

Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Kredit Kumulatif 2 125 SKS IPK=3,75
Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan ch Dekan
Prog. Studi iltas

o | Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pe
/f Problem Based Learning (PBL) untuk Menifigk
Kemampuan Bernalar Kritis Belajar Siswa Kelas VIII
Medan 2
Penerapan Layanan Individu untuk Mengurangi C\%ﬁ;\g *
Disorder dengan Menggunakan Pendekatan Cogniiiie o>
Behavior Therapy (CBT) Pada Siswa Kelas XI MAN | Medan

Penerapan Teknik Self Control untuk Mengurangi Kecanduan
Game Online Pada Siswa Kelas XI MAN | Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan,  Januari 2024
Hormat Pemohon,

Z]

Inggrit Sabrina

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U MSU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

g o] Website: htp:/sww.(kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Assalamu alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Inggrit Sabrina
NPM 12002080023
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi - sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan Problem Based Learning
(PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis
Belajar Siswa Kelas V1l SMP 37 Medan

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
M. Fauzi Hasibuan, S.Pd., M.Pd. 4’7/’7"’7"4
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan,  Januari 2024
Hormat Pemohon,

Inggrit Sabrina

Keterangan

Dibuat rangkap 3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Vukhtar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 276/II 3.AU JUMSU-02/F /2024

Lamp ;

Hal ; Pengcsahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama - Inggrit Sabrina

NPM 12002080023

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : Efektivitas Bimbingan Klassikal Menggunakan

Pendekatan Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bernalar
Kritis Belajar Siswa Kelas VIII SMP 37
Medan

Pembimbing : M. Fauzi Hasibuan.,S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposa]/nsalah/makalah/sknpsn dengan ketentuan sebagai berikut :
. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi ~dinyatakan BATAL
apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masadaluwarsa tanggal: 26 Januari 2025

Medan, _14 Rajab 1445 H
26 Januari 2024 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
Fakultas (Dekan)

Ketua Program Studi
Pembimbing

Mahasiswa yang bersangkutan : @ QM@ [ smans

ol



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM SU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Ungad | Cedas] 1P Website: hitp. wws (hipmswac od Femail: (i umso,acid
P\ L
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/Prog,. Studi

Nama Mahasiswa
NPM

: Bimbingan dan Konseling
: Inggrit Sabrina
12002080023

Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal . Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan Problem
Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Bemnalar
Kritis Belajar Siswa Kelas VIII SMP 37 Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
o0 Jamuari 2004 | BAB 1 Lafar Pelakang +
I
os februari 3024 | PAB T ldentifibagi MaSalan 1
1
I3 Februaci 200 |BAR T TTnfaunn_Pustaka ¥
]
7 tebruar 3004 |AB T Indibator Gernalyr kiidis g
|
2 fepruari 2004 |DAG TE Tiknik Analivis Data ¥
b/
14 Februari 204 | DiSebufui Unbuk DiSemsinactan 4
Medan,  Februari 2024
Diketahui olch:
Ketua Prodi Dosen Pempimbing

M.F

A Hasibuan, $.Pd, M.Pd.

M. Fauzi HaSibuan, S.Pd, M.Pd
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B SURAT PERMOHONAN

Medan, 07 Maret 2024

Lampiran: Satu Berkas
Hal: Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Inggrit Sabrina

Npm 12002080023

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul : Efektivitas Bimbingan Klasikal menggunakan pendekatan

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan Bernalar Kritis Belajar siswa kelas VIII SMP
37 Medan

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mengadakan seminar proposal skripsi
kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu, saya lampirkan:
1. Fotokopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing (satu
eksemplar)
2. Kuitansi biaya seminar (asli dan fotokopi)
Kuitansi SPP yang sedang berjalan (asli dan fotokopi)
4, Fotokopi K1, K2, K3 masing-masing satu lembar

w
D

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan kepada Bapak/Ibu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabbarakatu

Pemohon,

Inggrit Sabrina



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u Msu JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggi | cordas | TP Website: http:/www.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
S =) )Y 25
NS ‘/ ')‘:dr -

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Kamis, Tanggal 07 Maret 2024 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Inggrit Sabrina

N.P.M ;2002080023

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa SMP 37 Medan

No. Masukan dan Saran
Judul
Bab1 Pennmbahlion dnfa dngleF g Fudnh AidypaFiean.
lay Jdﬂ!k&m [r é’ftnﬁ%y%ﬂ(,/n@ W
Bab Il Menambapkan wianfanf dan Conbol Prilatu btrmalar
krits Sank ftmﬁelﬂ wn ditelas.
Bab III Jusly b Samfrel " haras Gunia, wicyjeluskan desainn
Ckspenimen.
Lainnya
Kesimpulan [ 1Disetujui [ ]Ditolak
[ ]Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
Dosen Pembahas Dosen Pembjmbing
Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi. M. Fauzi HagibgGhn, S.Pd., M.Pd.
Panitia Pelaksana,
Sekfétari
M. Fauzi Hasib uan, S.Pd., M.Pd. Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap  : Inggrit Sabrina

N.P.M 2002080023

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan

Problem Based Leaming Untuk Meningkatkan Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa SMP 37 Medan

Pada hari Kamis, Tanggal 07 Maret 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, Maret 2024

Disetujui oleh :
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Sri Ngayomi Yudta Wastuti, S.Psi., M.Psi. M. Fauzi HaSibian, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

\

M. Fauzi Hgslbuan, S.Pd., M.Pd
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SURAT KETERANGAN

NO&: sisssansasssasssianssin
Nama Lengkap : Inggrit Sabrina
N.P.M 2002080023
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal . Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa SMP 37 Medan

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, Tanggal 07 Maret
2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Maret 2024
Diketahui oleh,

Ketua Prodi

M. Fauzi PaSibitan, S.Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputysan Badan Akreditas| Naslonal Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/1I1/12019
Pusat Adminlistrasl: Jalan MuKitar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut|cerdss | TePereaya @ httpi/ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsu.acid  Eumsumedan @ um.umedan  Cumsumedan  @umsumedan

e
Nomor :829/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, v
Lamp e 03 Mei 2024M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth,Bapak /Ibu Kepala
SMP 37 Medan

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan , maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberi izin kepada mahasiswa kami
untuk melakukan penelitian/riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data
mahasiswa tersebut sebagai berikut:

Nama : Inggrit Sabrina

NPM : 2002080023

Jurusan : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Efektivitas Bimbingan Klassikal Menggunakan Pendekatan Problem

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis
Belajar Siswa SMP 37 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik

dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Aamin.

**Pertinggal**

- STARS



smpn.37medan@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.3/196

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMP NEGERI 37 MEDAN

Jalan Timor No. 36-B Medan Telp. (061) 4146059 Kode Pos : 20235 Email:

Berdasarkan Surat UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Nomor: 829/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 Tertanggal 03 Mei 2024. Perihal mahasiswa UMSU
Jurusan/Priodi Bimbingan dan Konseling yang melaksanakan riset pada Tanggal 20 Mei s/d 28
Mei 2024 di UPT SMP Negeri 37 Medan. Maka Kepala UPT SMP Negeri 37 Medan Provinsi
Sumatera Utara menerangkan bahwa Mahasiswa UMSU FAK. KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN Medan berikut :

No

Nama

NIM

1

Inggrit Sabrina

2002080023

Telah selesai melaksanakan riset di UPT SMP Negeri 37 Medan pada Tanggal 29 Mei 2024.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dipergunakan seperlunya, atas perhatian dan

kerja sama yang baik kami ucapkan terimakasih.

NTAD. NIZAR, MM
119640710 199501 1 001
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap . Inggrit Sabrina

N.P.M ;2002080023

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Bimbingan Klasikal Menggunakan Pendekatan

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Bernalar Kritis Belajar Siswa SMP 37 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Maret 2024
Hormat saya
_ Yang membuat pernyataan,

’
¢
4

Iﬁggril Sabrina
Diketahui oleh Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling

asibuan, S.Pd., M.Pd
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama . Inggrit Sabrina
NPM : 2002080023

Tempat/Tanggal Lahir
Status

Jenis Kelamin

: Penggalangan, 06 Mei 2003
: Belum Menikah

: Perempuan

Anak ke- : 3 dari 3 bersaudara

Agama : Islam

Suku : Jawa

Alamat : Dusun 1V, Desa Penggalangan
Email : inggritsabrina0605@gmail.com

Data Orangtua

Nama Ayah : Misnan
Nama Ibu : Sumiati
Alamat : Dusun 1V, Desa Penggalangan

Pendidikan Formal
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